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BAB |
PENDATLLUAN

A+ Permusalahon,

Manusia sebagal makhluk eiptaan Allal SWT yapg maling
Aempurng, bila divandinghan lengan makhluk-makhluk lain
darl elptaan-Nya, Dalam kelahirannya di bumi {ni sehacai
nafein wahidah (seorang airi) » Lelah membawa potensi imani-
yah atns petunjuk Tlani, bordasarkan [irman-Nya dalam surat
Al-A'raf (5, 7) ayat 172 yang berbunyi:
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Ter jemahnya:

gaaaknim tnr'lnﬂag J wa mereka seraya Mln!h ber%lrmm

ukankah Aku in1 Tuhanem 7 Merska men jawah: "Hetul (Eng—

kau Tuban kami), kami menjadl saked , . .1

Potonsi imaniysh di dalum Jiwa sescorang sonantinsa

terdrivatif secara mend alam dan nyata dalam kehidupannya,
Drivatif (perpanjangan) melalmi kecenderungan-keconderungan
naluri nafeiyah ttu, telah mengaon kepada sosuntu hal yung
memhawa daspak positil dan berupaya menghindari yang negallf,
akan tetapi disisl Lain kbususnya dalam bentuk H[]ﬂr-nﬂ:ﬂtﬂn,
mungkin kadang lrmundernn;un-hncmderumun itu terjadi scha-

liknya, Hal tersebut dikamnakan oleh Jangknuan pemikiran

"Departeun ama RI, Al. 'an Dap T { Ja=
karta: Gema Hisalanl eraa, 1989), h. 260,
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mannsia yang serba terbatas dan dalam kedudukannya sohngai
inean yang dha'if, dalam memilih dan menetapkan pandangan
nidupnya, akan tetapl suatu hal yang pasti manusia tidak
akan puas dengan Pandangan hMdupnya tanpa bersumber dapi
Yang Maha Kuasa dari segalanya,

Dalam kondisi yang  seperti ttulah, kedudukap Allah
Yang Mgha Rahmap dan Rahim-Nya momherd retunjuk dalam me-
lanjutkan petensi imand yahnya yang dibawa aejak lahir, de=
ngan mengutus Nabi dan Raay rilihan-Nya sebagat Merantara
untuk merealisasikan tatanara pengabdian sebagal tujuan hi-
dup manusia yang sahenarnya, Keataatan manusin mengahdilan
dir]l atas petunjuk itu adalah nikmat yang terbesar, berda-
sarkan rirmao Allah dalss Furat Ar-tuum (S, 20 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Berdasarkan ayat tersebut , suatu hal ¥ang cukup mo-
narik mmtuk dikaji #elanjutnya adnlah; bagmimans sisien Ie-
magyarakatan ajaran Islam Itu, dan bugaimana pula Sikap mae

syarakat dalam menerimanys dalam situasi dan kondisi dimana

184 4. b 648




Pemasyarakatan ajaran Ig lam itu berlangsung,

i Kecamatan Enrekang ,"Lontarak” Febagni catatan seja-
rah telah mommat berbagal sspek: di antara wmelfputl aspok
hukum adat, kearifan Pemerintaban raja-raja, aspek meni bu—
daya, sejarah minculnya ajaran Tslam dan Proses pomnsyara-
katannya dan l1ain sebagain yw,

Ajaran Telam muncul dl Kecamntan Enrckang dengan suntu
kuthuauaan, dalam pofas yarakatannya telah dibina kembangkan
oleh wali-wali Allah dengan melalui tasawnf dan atan turekat
dimulai dari akhir abad ke Auabelas sampai abad ke sembilan
belas dalam dekade lima puluhan,

Dari proges Penerapan ajaran Islam terasbul yang d1-
laluinya olen pemuka-pemuin agama Tslanm terdahulu, sebagian
anggapan dari tokeh-tokok msyarakat di Eecamatan Enrckang
genantiaza menggambarkan adanya suaty priode-priode di mana
tercapai "Puncak- puncak kelayanan™ yang pernash dialami dan
komudian hilang dan tetap dicari hingga masa kint,

Fent ing dipelajari jika memang bal 1ln benar d1 mana
letak keutamaan PENCTapannyn, rupanyn didoga balma 1ty ter—
letak pada kelebihan renganjurnya dengan berbhagai metodenya
dan lain schagainya yang pernah diwiliki dan terpalihara be-
berapa masa yang kemudian mercdap pada masa yung lain, Ni-
lai-nilai historis dan oduknsi yang terknndung di dalamnya,
merupakan shyek Yang dapnt & jndikan sebipal bahan evalunsi
dan komparatif untuk M pedomant dalom rangka membing masya-

Takalt Islam di daerah ini., Dalam Enltaonyn dengan hal terse-




but, Santayana desrang fllosef India torkenmal mengatakan
"Sispa yang ti1dak mongatabul eejarah akan dihokum ¢lehrpa
dengan mengulangi kmlmhnullhmu:l' + Menurut Bettle
dan Shannen "Kesalahan besar dalam pendidikan pesudn df -
Amerika Serikat dewasa ini disehabkan sleh korangoya per-
batian terhadap Bejarah dan tingginya perhatian Serhadap
yang baru",
Atega desar pemikiran itulah peoulis menarik permaga-

lahan dalam judnl Akripsi ini sewngai berikati

1. Bagaimana pregos swminlisasi ajaranm lelem dalanm perjo-
lapan sejarah masyarakat 4i Kecamatan Enrekang 7,

2, ll;l‘l—.- preses emsialisasi sjaran Islam di Keommatan
Burskang lﬂﬂ-:l'. Jalur miu:lhn T,

B, Bisstenis.

Unink n-,j-nh_ rermasalahan tersehat di di atas, maka
perin iim:m lurﬂun, karena: "llp-tnu ma—

S -' IR T
- P;-m;ﬁ?!;-mﬂu..i...mm

-LLL.l h, 12
8 Jehn l Best, Disunting eleh
Ilr-. iah Paisel dan VWagede dengan

udul "Motedelegi l'lullnm P-nﬂlihn' (Surabaya: Vaaha
Hllltlll. 1982), h, 62




kaken terhadap permasalahan tersebut, sebagal berikut:

1. Freses sesinlisasi ajaran Islam welalui Lentarak saba-
g8l sarana pendidikan 41 Keeamatan Enrekang ‘nﬂnqm
Jak masukknys Ialam dan disertai dengan pombasann dan PeRA~
haman terhadap isi Lentarak;

2. Freses seminlisasi ajaran Islam selailni jalar rendidikan
di Kespmatan Enrekang kberlangoung sebagat lanjutan hrl LT
Slalizasl ajaran Isism melslui Lentarak dan iil-tllnlh- [T
lalmi -ﬂ.h ssramah,

kripai 11 berjudnl "Seninitisasi Ajaran Inlam ®{ Ke-
eanatan Fareksng If;q-n— Bleteris dan l‘ulllml )" 'l-i-
upays untak -n:ﬁ-uu hllm-lu-n Il]ﬁ- m-, [ T
Ea pemulis perlm memjelaskan boborapa kensep yang urnl:—
delam Jjumédnl torsebut sahagai o d ud :

1, Kata uluuu-t Worasal dari kata sesial, yavg ertiinya
"Faahs watnk I-H“ milik persesrangan menjadi wilik wens
(mil1k negara)™.® Adapun yang dimaksnd gengas sesialissst
danlam pembahasan ing adnlah fusto usahs yang 41lakakan do-
lam rangks penyedbar .l-n -J.ru Talam At tengah-tengah -—
syarakat, agar oakrawala pandangan mereka terhadap ajaran Is-
lam itn menjadi lokih Imas dan mendalon. Palem arti mereka
mengetabnul ajaran-ajmran Islam itn tidak Getengab-setangah,
I'.:H.F ruala daloas pemahaman Yang sempil, sepateng-sepstlng

"!'.J.l. Feorwadarminta, .
(Cas, ¥, l-lr.mu Balmi P'-llll t“l; I.‘ 261




dan sebagainys, Akan totapl meroka mengetalmi ajaran fslam
Secara memadai sebinggs dapat d1jsdiken sshagai pedeman da.
lam menjalant kehidopan Aebari-harinys,

Meamping 140 sesialisani ajaran Inlsm dimeksodkan
SZAr T jaran Islam ftm hukan/tidak hanya @iketabul sleh srang-
erang tertenin smja 44 kalangen usat Iolam, teinpl Alheraphan
fEar menyokakr sesara Tuwes 41 kEalatigan tmat Islam itn sendi.
i,

Bemikisn pula kats sssislfisast ini jika diroesskan
dalam suatm PeEgeriiam, maka dapnt diartikap rabagal smaim
usabs yang dilakokan mesaleh atan kidanmg hrrl.-nl-_, yARg Do
sarsEnyrs adalad anggeia masyaraksl, agar wssalak termehut
Gapat monjadl bagisn dari tatamse Kehidupannya, seporii da-
lam perganian hidmp Behari.bari antars ravamanya, dnlem pe--
rlmmimwuﬁm hapif daa

Rya deagan menggunskes sera-sars tsrimstm seporii melalmi
tarekat, tabligh, kmifak, ia’ttm; pesgsJian den otk see
din peserangsn agams/da‘wal dengen tujuan agar ajarsm Teiss
ita dspat torsodbar Iwms danm memasyarakat, hingga masyarskat

—




itu dapat menjadikan a jaran Islam Febagai tatanan dan
aturan dalam segala as pek kehidupannya, baik ¥ANE monyang-—
kut huhungannya denean Khaliq (Allah SWT), hubungannya do-
Ngan sezama manusia B2 upun hubungannya dengan Lingkungan
hidupnya,

Pelaksanaan pemasyamintan aluran Islam yang Lermust
dalam pembalinsan skripei ini, mencoba untuk mengungkapkan
melalni pendekatan sejarar dengan mengaunakon Lontarak se-
bagai acuannya,

2. lantarak adalah sumber informasi yamg mengandung herba-
gail pelajaran soperti; bwan relation alau pengetahuan ten-
Lang bagaimana sikap seorang pemimpin agar orang lain taat
Kepadanya, ia in memunt kamentar teantang Mifiat-sifat mime
terius Tomanurung a4 Enr elmg yang pada omumnys menjadi Wa—
11 Allah Ta'alas Enlakn fail dalam memnsyirakatkan ajaran
Izlam.

3. Tinjanan historis dan edukasl adalah dalamg pembahasan
ini mengrunakan pendekatan sejaralh dan pendidikan,

i Alasan Memilih Judu);

Tak dapat disangknl lagi » balwa setiap perbmatan
yang diperbuat pasti ada yahg memotivasi sehingea terdorong
untuk melaksapakannyn, lem itkianlah hendaknya dengan memilih
Judul akripsi ini, telah dimetivasi oleh berbagai hal anta-=
ra lain:

L. Mongingat bidang 1lmy yang ditekuni selama ini adalak
disiplin Ilmu Pendidikan Islam gebagai calen rendidik fdan




ealon da'l, bahkan lontamik nengAndung pelajaran yang An-
ngal penting dipelajari, demikian nula pola tamswuf dan ta-
rekat yang pernah diterapkan:
Menomjal di lapangan Pendidikan, karconat tugas utama
Lasamafl adalah Pembentul pribadi yang penub sehingga
mampuU merealisas 1gan SEgenap kemampuannya secnra leng=-

2. Dalam kemajuan ilmno Pengetahuan dan tokoolagi masa kini,
disisl lain menimbulkan perzesaran nilal dikalangan MAE ¥ il—
rakat, bal inl hukanlal fiktif, tetapi memang benar-henar
realita yang di jumpal dalam kehidupan keseharianp Sekarang
ini. Hal ftw adalah permasalaban yang perluy diantisipasi
melalui ungkapan-ungkapan mtkta dan fenomena-fenomena haki-
kat ajaran Islam,

3. Dengan riset lapangan ini, dapat dijadikan sebagal ba-
han bacaan, inpul-input dan pertimbangan bazi ansur pembina
untuk menentukan ldngkah~langkah pembinaan masvarakat tdalam
mengamalkan njaran Islam,

4. Bahwasanya penulis lahir 4i salah satu kampung daerah
itu yang pernah mengalami ke Jayaan Islamnya, hal inj ditan-
dai dengan salah satu coentoh ryang dapat dikemukakan: antara
lain keadann dalam dekade tujuh Puluhan, di mana wanita-
wWanita merasa malu mAsuk d1 kappung itu Jikalau mereka +i-
dak memnkal busana miEslim nbs ilbad dan sebagninya

8
Sayyid Husain Nasr, 3 Diterjemalikan
Oleh Abd, Hadi WM, dengan Judul "Tagawnr Uy1

(Cet, I, Jakarta: Pus taka Firdana 198R), h. t2
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E. Meiedo Yane Dipergypakap.

Pada dasarnya, metode yang dipergunakan dalam penyu-
sunan skripai ini dapat dibagi dua yaitu: metede PEDZIM-
pulan data dan metade Pengoelahan data, Kedua metede dini
dapat dilihat dalam pembahbasan sebagai berikut ind:

1y Metsde peogompulan data,

balam mendapatkan data yang diperlukan untuk Bepen—
tingan pembahasan 2krips=i inl, maka pennlis memporgunalkan
metede pencumpulan data s e perti berikot:

A, Fenelitian ke pus t akaan,

Cara penggunaan metode ini ialah penulis mennln'ah
I-lnt-arnk, buku-hukn M ja lob-ma jalal, makalah-makalah ser-
ta dekumen-dekumen lainnya vang arat kaltannya dengan ma-
Halah yang dibahas dalam skrip=i ini, Adapun teknik kutipan
yang dipergunakan yafltn teknik kulipan langsung sesuai de=
nEan aslinya dan kutipan tidak langaung berupn sadaran,

b, PFenalitian lapangan,

lalam mengzgunakan metede inl, penulls turun meoara
langsung ke kancah renelid jan antuk mengumpulkan data (e
ngan menggunakan teknilk:

1) Intervien atan wawamarna,

Menurut Pror; Dr, Kont Jaraningrat bahwa melode in-
tervien atan wawancarg Lalnk:

Mencakup cara yung dipergunakan kalau fesporang untuk
tujuan swatu tugag tertentu, menceba mendapatkan ke-

terangan atau pendirian Agsoarang socara lisan dardi
respenden dengan bercakap-cakap berhadapan mulga, de-




- 1D -

Nngan srang ltﬂ.g
Dalam intervien ind selalu terdapat dua pihak yang
mempunyal kededukan Sendiri-sendiri, Pihak Pertama yang her-
kedudukan sebagaj Penge jar informasi Linfermation hunter)
disehut juga sehagai 1ntervauer, dan Plhak kedun yans bor-
kedudukan sebagai pemberi infermasi (imTorsation supplier)
disebut juga Sebagal interviewe agan respendon. Adapun vang
menjadi pemberi informasi dalam paneii tian 1n1 adalah:
1. H,Abd, Hal im, Manian Kepala Kantor Vepariemen Agama Ka-
bupaten Enrekang, pada tahun 1965 -~ 1980,
2. H, Husain Mostari, Pegamai Kantor Departemen Agams Kabu-
Patom Brrokang,
¢. Dre. H. Ihrahim Lamada, Pegawai Kanter Departemen Agamn,
Eabupaten Enrekang,
4. H, Lamida, Tokoh masyarakat Desa Taulan,
5, Abd, Kadir, Tokoh masyarmakat Dean Ualenta,
6. Malintang, pemuka adat hecamatan Enrekang,
T. Palisuri, Pemuka nlat Hﬂhupnteﬁ Enrekang,
8. Siddeng, Pangamal Tare kot Kajappui Batang aln,
9. Lima', Pengamal Tarekat Kajappui Batang Kale,
10, Sininna, Pengamal Tarek at kajappui Batang kale,
11, ABd, Hamid, L. Penpamat Tarcknt Kajapput Hatang Kaler
Adapun jenis intervieu yang dipergunakan disini ardn-
lah intervieu bebas Lerpimpin,

= —

“anrid lusain Nagr, Ll.v_m&gﬂmm Uiter jemahkan
Oleh Abd. lladi, WM, dengan judul "Tesecly Dahulu dan Seka—
rang" (Jakarta: Pustaka Firdaus 1085), h, 12
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2) Ubservasi atag pengamatan,
Sebagai alat Pengwwmlan data, ohservasi Atau pong-
amatan adalah:
Suatu pengamatan khusus dan pencatatan yung Aletemaiis
ditujukan kepada satu atay behorapa faset masalah di-
dalam rangka penalit Iam, dengan maksud untuk mendapat-
E?gu:::?:fsng Aiperlukan untuk Pemecahan persoalan yang

Melalui ohservasq ind, Jjenis=jenis Infermasl tertentu
dapat diperoleh dengan bak wmelalui Pengamatan langaung oloh
peneliti,

3) Dokumentasi;

Adalah eara Yang dipergunakan untuk mendapathkan data
dan informazi dengan melalui dokumen=dokuma barupa calatan—
¢atatan =ejarah, Arsip=-arsip vang Rerupakan ohyek vang her-
keitan dengan materi penbabosan yang dimuat, dalnm skripei
ini,

2. Metode analisis/Teknik penulisan,

Balam menganalisis data dan teknik Penulisannyn penu—
lis menggunakan metode:

2. Deduktif, ialah metode yang dipergumakan (dalam POnZana—
lisasan/penulisan data yang bersifal vmum, Kemudian me par 1k
kesimpulan yang bersifat kmsus,

b. Induktif, ialah metods yang dipergunakan dalam UL T EY T
lisis/menulis data ¥ang berkolak dari variabal ¥ang Leralfat
Ehusus untuk memparoloh kesimpulan vang bersifal umum,

wﬂuntjnrnningrnt "Metode Wawaneara" dalam Komnt ja-
raningrat (itedaksi), =
(Cat, VILL, Jaknrea’ ramedia, 1986), b, 129
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o, Rﬂl‘pnrau_r, ialab dengan mengemikakan beberaps rendapat
para ahli yane erat Eailtann ga dengan data dan momband i ngloan
antara pendapat, terszebut dengan data yang diperoleh untuk
mengemitkakan suniu fagasan pomikiran yang ohyektir,

F, MMM-

Secara garis hesarnyn akeipst ing lahlr berdasarkan
hagil pengamatan Sofial torkadap keadann dalam kenidupan
keseharian masa kinti, Khususnya pada mAsyaraknt d4 Keeamatan
Enrakang, Ualam era globalivasi yang ditandat dengan gerkan
kedinamisan fisegaln bi dang, sehingga menurag para cemdiki-
awan untuk menciptakan bermgat maocom metode lal am menun jang
tercapainya tujuan tersebut. Demikian pula dengan dikelengah-
kannya tulisan ini, harapan pennlis Semoga dapat me nuna ign
cita-cita yang mulla itu,

Dalam pembahasan fnd Akan mamunt lotor be laknng se-
butan nama Enrekang, Kendasn Eoograflenya, demografianya dan
pendidikannya,

Malam pemasyarakatan ajaran Islam 01 Keeamatan Fnre-
kang, akan diuraikan #o jarnh masuknya ajaran islam, Proses
pengembangannya, demikian pula keadaan tnkuh—t,uknmrya, materi
n;lnrnn—n,jnrannyn. dengan melsind tarekal, peranan oreanisasq
kemasyarakatan melolul wadn h da'wan,

Sobagai entatan Sojamh Lantarak mengandung beberapa
agpek  yang meliputi; kearifan pemerintaban, seni dap sastirn,
sBifat-aifat Tomapubung , ketentiuan musim, kensep persatuan

dan parsavdaraan dan Pomasyarakatan ajaran Islnm,




BAB II
SALAYANG PANDANG RECAMATAN ENIEKANG

A, mil!ﬂ_TﬂﬂlﬂLMw-

Sehelum masuknya aawana Islam, ontah beborapn abad
¥Yang lampau, di schelah Tenggara keta Enrekang aekarang ter-
dapat sebuah kampung yang hernama Leorang, Eampung Lerasbut
dan sekitarnya dipimping o1 eh Faorang rajm ynng bornama
Paloang (dipangzil Puang) dengan relar Faang lLeorang, Helian
adalah keturunan Tomanurung Pai ipada Embana Bulan Pogi Tana
R1 Ealuppini,

Baja tni Lerkenal do ngan inisialifnya mombuat suntn
Perjanjian persahabatan deegan Foang Makale (Tana Toraja),
Puang Darsko (Duri), Arung Belawa (Waje) dan Arung Sawitte
(Pinrang), I=i Perjaniian itu monynngkut kerjasamn, tolong
menolong . bhanty membantu, di delam memimpin kerajasn maa § ng -
masing, Maroks meng ikrarkan Janjinya soocara tertulis pada
sebuah batn, hingpa batu tersechut soring dikunjungi aleh ren=
duduk Eprekang sekarang .

Paloang (Puang Leorang) warat, digantikan aleh putra-
nya yanz bernama Pallulung sobagal Puang Loorang, Di saat
memimping Kerjaan dia memindshkan rumabnya ke Finang (3 Kn
dari Leorang jurusan Selatam ), sehinggn hiasa juga disebut
Puang Pinang, Setelan Pallulung wafnt 1a dlgantikan olen put—
ranya Mappeangka sebagai Tumg Leerang dan atay FPuang Pinang,
yang isterinya berpnama Mal Himongoan, Baey hssil perkawinanw
ny¥a lahir Seerang putra yam diberd nama Tenriangks *

FiSY . A




Di kala Tenriasngka telah dewasa dan Sebagai seorang
pemuda remaja, mempunyal keeemaran untuk berburuh, ™ suniu
saat Teoriangka mengerahka n leman-temanoya Acjavat ynng
ada 4i sekitar kampung itn (learang dan Finang) bersama do-
Ngan pasukan pemburuh Anjing-anjing terlatih mulai dari Pi-
nang, Massemba, Ratu Puie terus ke Baroke, Sebngaimana diee-
ritakan dalam Lontarak Enre*ang babwa:

Sewakiu TEﬂriangta hersama Pasukannya harburuh Bampn i
di Barekok, moreka boxistivahat d1 apatu tempatl, tiba-
tiba mendengar seelkar anjing pemburuhnya yang bernama
La Goi totap herburuh hingea menyeberans{ Sungai Mata
Alle, Tak lams kemndian anjing terschut berhentd dan
munugunﬁ Lerns menerns diatas gehuah bukit ber-
arunganga , Mendengar layak nnjing La ol,
Tonrinangkn meEnynruh heborapa Lammnnya ontuk menyelidiki
Apa gerangan yang dignmrangi anjing di tnapat jtu, Se-
telah sampal Aiaana tormyata dilihatnya sebnah bayangan
manusia pada afr yang jernih di daloam kuhangan kerhan
dan bayangan ftulan yone digenggongi anjing, Depgap
memperhatikan bayangan tersahut hampaklah seorang darah
cantik di atas pebon cendana dekat kubansan 1tu, Kelom-
Pok pomburuh SaAngEat he ran melihat dan wenyuksikan fuatu
hal yang ajaib, alas adanya wanita cant ik di tenzah-

tang-nhj hatan belantara yang janh dari perkaspungan mp-
nusia "

Dengan fanlesalnya merwoksikan hal itu, meraka kembali
ke tempat peériastirahitan Tenrinngka untuk melaporkan ke ja-
dian yang lnneha 1tuw, yoang nerrka saksikan sendird, Unndonzar
borita 1tu, Tenrianghn FOEETR Menrutng beberapn temannyva wn-
tuk memangeil woantta cantik yang ada dj atas pahen cendana
1tu,

Eetikn utusan Ltn. sampal Adieana untuk memanzeil agar

dara oantik itu turuan dari pohan pendana nntuk menemii Tone

e e e o s s i —_———

l]’I.H, Yul LQ%MM‘_FEIHHH“ beoamatan Lnrekans
MMMLEM_J%LM nrekanz: Kantor Dopartemen

Dikbuod Kee, Enrekang, 499n o he 3




i

riangka yang sedans menanti di seberang Sungak, akan tetapi
Jangankan twvrun dari Pohon kayu menyahut Iin tidak, Para
utusan kemhali melaporkan kejadian yang dialami, Tenriangkn
mengajak semua temannya unmk memijuo ke Lempat kejadian itu,
dengan keyakinan bahwa wanita itu bukan sembarang wanita, ia
rasti turunan Tomanurung,

I'i saat Tenrianska memandang wanita itu serta mengajak
wanita itu turun dari Pohon, tetapi tidak dihiraukan hinegn
teman-teman Tentiangka berteriak Stcara spontan "Endeki, en-
deki, endeki".® yang berarti: Ass xita malki, Aye kita natkd,
Ayo kita naiki, Lain Tanriamka me nyuruh Leman-temannya nnik
di atas pohon, akan letapi tak ada seorang pun dari toman-
nya yang herhasil sampai ddi atas disebabkan karena lieinnya
Pohon itu, Maks Lerpaksa Ta nriangkn memanjat dengan keya-
kinan; bahwa Jika dia dan am mempunyai darah Yang sama, ma-
ka aku akan mudah mendapathannya, Suatu hai Fang menghoran-—
kan bhahwa:

Tanr:l.angl{a dengan mudah saja memanjat pohon {lu Anmpai
di tempat wanita itu duduk, pada walnya ajakan Tanriang-
ka untuk turun ke bawah tidak mendapat rerhalian, akan
Lutmpl_dlu:nn hnrhugsi ikhtlar, pada akhirnya gadia ity
turun juga ke tanah.

Dalam aituasgi Fang sorba kaku, wanita ¥Yang baru turun
duduk berszandar di bawah polion kayu, Tanriangka muiad M na—
nyakan tentans identitas wanita itu,

i e

“Lh 44, n o
Ly 44 n o3
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Dari mana dan slapa nama Saudara 7, Hengan senyum
dara itu menjawab; an ya ndalah anak kandung dari
Pakila turunan Tomamrung Wellang Rilangi sekarang
monjadi puang Tinggalung a4 Bambapuang, Nama 2ava
Danrakatq, Sehalikmya pnrtangnun dilentarkan oloeh
wanita ltu; Alnpa pnla oama audara dan dari turunan
mana ?, Tanrjianska "Erjawab; nama saya Tangrinngkn
anak kandung dar1 M appiangka cuen dari Pallulung
Foang Pinang, cteit dari Paloang punng Leerang tu-
rinan 't’uTmuruhg Falipada darq Falippoel Tang tika-
M dalam sumber lain nama wanita Etu disabuot dengan
"n‘ﬂ.rlﬂrkﬂt-l'.ﬁ Setelah faling mengenal kedus insan torschut
salah saty di antaranya yakn Tanriancka mengueapkan kata-
katn asmara kiranya suidq mntitk diperisterikan denman memha-
wa ke kampung oranz tuanya di Findang dan Leorang, Akan te-
tapl dengan harhnga; Pertiivhangan setelah menanyakan pala
latar belakang Imll-aralnann:m il tempat itu, Tanriangka meng=
ambil kesimpulan bahwa sehatknya wanita ity sopepatnya dikom=
balikan kepada ovang tuanya di Tingealung Bambapuang, Sesam-
painya wanita {ig ¥Yong diantar aleh parnm uwtusan Tanriangka
41 tempat pemulkiman ayahnya, Puang Tinggalung mernsa pombira
serta menitip re3an ucapan terimg knsih Enpadn pemuda Tan-
riangka heserta ayahnya (FPinng Pinang/Loorang) atas kebaikan
hatinya,
Fermohonan Tanr langka pada ayahnyn uniuk a1 lamarkan
pada wanita ity mendapat persetujuan, serta pormohonan Map-
Pengka dalam lamarannya i kabulkan oleh Fuang Tingealung,

Atas dasar kesepakatan, maka herlangsunglah Perkawinag di-

Ivgg. n 7
E'Pnnauri. Lmpakky Puane Falipads (Lentarak Enrekang
Abad ke XII - XIX), h. 12
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daerah Puang Cembah (Putiy Karunganga), d4i mana wanita itu
ditemekan, atas kehendaknyn send iri, dan sekaligus meminta
kepada Puang Cemba dacrah itu d1 jadikan sebagai tempat per-
kampungan. Uengan sahang hall Tuang Cemban mengabulkan per-
mintaannya dengan alasan bahwa kedua Temaja itu adalah ko
turunannya sendiri yaitu ke turunan 'I'I::Ia.nurum,

Karena tempat pertemmn 1tu melahirkan jodoh pericn=
winan di antara kedua pihalk hingea pendudulk kampung Aekitar-
nya cenderung memberd sebutan " ‘ndeki” artinga nafki { Tempat
dimaikinya Danrakati olah Tanrlangka). Akan tetapl kata-kata
naiki dalam bahasa Enrelkang menmandung katn sffat yang mempor-
silabkan naik dengan f0pan, akhirnya dars kata "Endek1" Lere
ubah menjadi kala “Endeka.ng" dalom bahasa Enrokang menun julk-
kan keterangan tempat ,

Dalam portomuan kediea insan ity menampakkan dun hydadt
¥Yaitu hadat Laurnngr’rinang dan hadat Hinggalung Rambappuang ,
maka diresmikanlah rendirian kampung yang barw dan pemorintahap—
nya dinyatakan oleln kedua hadat fiu Sebagaf pemerintalian yiang
berdiri sendiri Yang dipimpinh nlan Fuang (R ja) Tanrianghka
sekaligus peresmian mama lnmpung men jad i "Endekang", Akan Le-
tapi oleh karena pemvduduk dacrah §ni sering dikunjungd oloh
daerah-dasrah Sehabat seperti: Sim:mrert; Roappang, Wajo dan Fin-
rang mereka menyebntkan herdnsarkan dialeg dnlam bahnan Bugls
dengan sebutan "Enrekang" hinggpa terus melengket menjadi Ep—
rekang",

Nama Enrekang o1 pergmakan untuk Wi Layah Kooumatan se-
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kaligus sebagal nama Daemh Tingkat 11, Jika ditinjau kem-
hali historisnya, daerah tingkat II jni mempunyal dus ke-

cenderungan penamaan yaf tn "Enrekang dan Massenrengpuin”,

Tapi namun demikian nama Enrekang telah resmi manjndi nama
laarah f:l,ngklat IT,

Sedangkan nama "Massenrempuln™ adalah svatu nama yang
diberikan aleh raja-raja Bueis Yang berarti Kerajaan ynog
berada di pinggiran Pegumirgan, Kerajsan Massendrempulu
membawahi 1ima kerajaan kecil ¥ang meliputi; Malwa, Enre-
kang, Eassak, Batulappak o an Mari, Akan tetapi berdasarkan
SK Gghernur Kepala Daerah Tingkat I Sulaweai Selatan Nomor
nE'T.-"I'Iff.'l!!;?':] tenlang pembayrian wi layah Tingkat II, Kassuk dan
Datulappak masuk pada daer ah Tinskat 1T Pimrang .

Dalam perkembangan ﬂn]an,iutn}rl, dari kedua nnmn tor-
sebut di atas, dapat kita Llihat kesenderungan narn  pakap
41 daerah ini dalam mengenmkan nama "Massendrempuiy® padn
organisasi yang berbent sepertd: Himpiman Kaluarga Masaen-
drempulu (HIKMA) dan Himpuran Felajnr Mahaeinwa Masaendrem—
pulu (HFMM), [aj yang memlasari nama Maszendrompuin sebngni
nama eorganisasi adalah deperti  yang dikerukakan oleh I'y-
ang I’aiinur:l habwa:

Henﬂuru-ng Para cendehinwan untuk mengkajl lebih lan jut
ckAaiatens | Magsendremplo Sebagal suaty kerjaan yang

memiliki bahowa dan kebudayann t.urnlttir:l.,ﬁahngui ha-
gian yang memperkaya bahasa tlasrah dan kebudayaan ng-

sional, demikian pgln hentuk Pemasynrakatan njaran Is.
lam di dnerah ini,

Ehmn; Falisuri, Token Masyarakat Kabupaten Enrekang,
"Wawancars" , Enrekang , tonggal 7 Januari 1904




Olehnya iiu pemaham an mengenat sejarah dan budaya
Massendrempuly dapat menjadi Perbandlingan masn kini, sebhn-
gal bagian darl uwpava untuk lebih memahami Sulawesd Selatan
Bagta lampan,

8. Keadaan Geesrafis Dgn femografisnva.

Fembahasan tentnng geografis dan demograris Wilayah
Eeramatan Enrekang adalah mencakup letak dan iklim alamnyn,
administrasi pemerintahan, keadann penduduk dan jumlal kea-
Pala keluargs,

1. Keadaan alam dan adminiatrasi pemorintahan,

Kocamatan Enrekang adalah merupakan salah satu Wilp—
¥Yah Kecamatan di1 Antara empal Kocamntan yang nda dalam Wi-
layah Kabuapaten Uaecrah T | ngkat Il Enrekang,

Wilayah Kecamatan Fnrekang Lerletak Pada bagian Lengah
Wilayah Daeran Tingkat 11 Kabupaten Bunreknng, ai pingeiran
gunung Bambappunng dengan membonteng! dua bush aungail, ya-
1tu sungai Mgta Alle dan  Sungat Saddang, dengan batas sehe-
lah Utara herbatasan dengan Kecamutan Anggornja, sebclah Ti-
mir dan Selatan berbatasan dengan Keosmntan Mafwa tlan sebp-
lah Barat berbhatnsan dengnm dengan Kabnpaten Pinrang

Jika dipandane dnri segi Iklimnyn, Keeamatan linrekang
heriklim sedane dengan rafm=rata mphn udnra 2 2 . z'r“_
Dalam kaitannya dengan pengw i lavahan komodl tas , Keeamatlan
Enrekang cocok dongan tanmman coklat, kopl, merica, jamhn
mante dan achagainya,

Snatu edri khaa kKomo d111 akspor Jika dikembangkan 4i—




s

daerah ini yvaitu; "Dangke" (Lauk Pank ¥ang terbuail dari
fusu kerbau dan sapi perah), Dangke herasal dari bahasa
Portugis yang berarti"terima kasih", Dangke hanya dapat di-
buat di daerah vang iklim nya sedang (lermasuk dacrah di-
ngin).

Secara administratif pemerintaban, Kepamatan Epre-
kang terdiri dari B Keluralnn dan Desa, a7 Lingkungan, 68
ORW/RE dan 101 NT,

Luas Wilayah Kocamatan Enrekang secara kesoluruhan
3481 ;980 Hmi. Jika diperinei setiap keluarhan dan desa dapat
dilihat dalam tabel berilk ut ini:

TADEL §

LUAS WILAYAH KEDAMATAN ENILKANG UIFERINCE TIAP
KELURAMAN DAN DESA

No. | Satuan Organisasi ! Tumlnh ! Jumlah | Jumlan | Lung
I ! bingk, ! oORW | g7 ! (KM2)
] T g | W G e T .
1.1 Desa Buttu Datu 1 4 ! 2] 1 14 ! 74,082
2.1 Desa Uendana ! 5 1 A I 20 | 39,013
3.! Desa Ranga ! 3 1 13 ! 17T ! Bo.oT8
4.! Kelurahan Galonta ! T 1 14 | 29 ! 40,385
G.1 Kel, Juppnndang J T 1 14 1 23 | 40.220
6.! Dega Banawa | a | & I 11 T 44,072
T.! Dega Tanlan ! 4 ! 4 1 48 | 43.0a7
8.1 Dean Tokkonang t 4 I 14 1 19 | 51,.0m
Jumlah ! R 1 191 1381980

Sumber: Kantor Femorintahan Wilayah Kecamatan Enre-
kang, Janumri 1991,

Bari keterangan Yang terdapat dalam tabel 44 atas,
nampak bahwa Desa Buttn Batn yang terloas yaknl 74,084 Kp=
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Desa inl sebagian hesar terdir] dari PEEUDUNEAn, padang
rumput, sebagian areal persawahan, areal prerkebunan, hutan
lindung dan Emtan kawasan, sedanskan snhagim:l kecilnya ada-
lah wilavah pemukiman pendudulk,

Pada dasarpya desa dan kelurahan Yang ada dalam Wi-
layah Eecamatan Enrekang dapat dibagi dalam 1ima bagian ya-
ftu:

a. Pemukiman ponduduk dan Wmngunan gedung milik pemerintah
maupun =ilik swasta,

b, Araal pertanian dap perivanmsn,

e, Hutan kawasan Yang belum ternlah dan padang rumpul peter-
nakan,

d. Hutan lindung ¥ang masih luas dan mempunyai potensi per-
kebunan yang memada {,

o. Ubyek wisata potensial ¥ng belum terkelsla secarn marn-
tap yaitu; Sungai Smddzig, Saa Landatu dan permandian
Lewa ja,

2; Keadaan pendudnk,

Yang r_'li-a.ksud dengan penduduk ialah kelompok masyva-
rakat yang tunrgmiuir demgan struktur pemerintahan dnlam
suatu wilayah atan daerah ¥ang mewpunyai hal dap kewajiban,
berdasarkan data yang ada penduduk Eeecamatan Enrekang me-
nurut keadaan bulan Janpusr§ 1991 yaitu sebanyak 31,655
Jiwa, yang rinciannya damt dilihat dalam tahel berikot ini:




TABEL 2

JUMLAI PENDUDUK WILAYAR KECAMATAN ENREKANG AEHIR
TAIUN 19p0 DIPERINCI TIAP-TIAF DESA DAN KBE.
L LHAHAN

Ne. | Satuan Urganioasi !___.!'_'_j_n.___ll_u_g_g_g_l Jumlah ! Prosentase
— T (%)
=1 2 a ! 4 5 G
1. 1 Desa Duttu Batu b 1,387 | t.464 1 2,831 1 B,07 %
2 | Desa Condana ! 1.040 1 1 494 9 2.736 1 R 67 %

d. | Desa ltanga [ 1,200 | 1,394 2,600 ' @[3 %

4. | Kelurahan Ualenta ! 2 _48% 2,708 6,193 ! 16,46 %

G. ! Kel, Juppandang ! g.696 ! 4.983 ' o9_BA3 1 30,60 %
fi. | Desa Danawa I 1.2w@ ! 3 3386 1t 2,628 1 8,33 %
T. | besa Taulan I 1,657 1 1,410 1 2,967 1| w9 40 %
B, 1 Uesa Tekkeuang ' 1.979 ! 1.482 ¢ 2,861 | 974

Jumilah ! 18.363 16.193 ! a1,.555 1 100 %

Sumbar: Kanter Pemenrintahan Wilayah Kecamatan FEnre—
kang, Maret 19981,

Dari penynjian data dlam tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa Kelurahan Jup pandang memiliki jumlah penduduk yang
terbhanyak bila dibandingkan dengan daerah lainnya dalam Wi-
layah Kecamatan Enrekang, v a itn Jumlahnya mencapat 0,683
Jiwa atan 30,69 % dari keseluruhan juminh penduduk ryang ada,
kemudtan menynsnl Kslurahan Galenta dengan jumlah pendunduk

sebanyak 5,193 jiwa atan 16,48 % dari jumlah penduduk Keepn.
matan Enrekang. Ual ini disebabkan aleh kedua Kelurahan ter-
fsbut adalah Ihy ketn Kecamtam Enrekang sekaligus Thuke ta
Eabupaten Enrekang.

Fada dazarnya, jika dilihat jumlah penduduk dongan
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luas masing-masing desa dan kelurahan, maka dapat disimpul-
kan bahwa penysbarapn Penduduk Kscamatan Enrekang oukup me-
Tala, Degitn pula Jika &1 9000 darg Jenis kelamin jelas hah-
¥a Jumlak pspduduk wanita lerih banyak dibandingkan dengan

pail 51,31 % penduduk wanita dam 48,69 % penduduk laki-laki,

Dari jumlah penduduk yang J1.555 jiwa tersebunt momi-
11k1 jumlah kepala keluarga aecbanyak 6,041 atan rata-rata
setiap ksluarga memiliki anggeta keluarga sebanyak X 5 jiwa.
RBincian jumlah kepala kainivzn pada mazing-mesing desa dan
kelnrahan dalam ¥ilayah Escamatan Enrrkang dapet dilihat Pa-
‘A& penyajian data dalam tabel Boriknt imi:

TAREL 3

JUMLAR KEEPALA KELVARGA MLAM WILAYAH KECAMATAN ENMREANG
AERIR TAMUN 10pp

Satuan ﬂ:;nnllﬂ 1

=

Jomlan

Ne. ! ! Tumigh | ! Pressnta-
1 I Pandudnk 1 KK 1 =a l‘,f-?
R 2 ] 3 ! [ 1 i

1. 1 Bema Buttn Bain ! .81 T 601 I .o %
2. | Desa Cendana ! 2.736 1 612 1 10,13 %
3. | Desa Ransa ! 2.600 1 B30 1 g7 %
4. ! Kelurahan Galenta | G.493 1t 8501 I 13,20 %
5. 1 Kel, Juppandang I 9.683 1 L.741 1 26,82 %
6. | Desa Bapawa ! <.628 I 508 ! g wp
7+ 1 Desn Tanlan ! 2,967 1|  gor 10,05 %
8. | Pesn Tekkenang t 2800 T 540 1 9. 00 %

Jumlah ' DJ1.588 | 6,041 | 100 T

Susher: Kanter Femeorintahan wq layah Hecamatan Epre-
kang, Maret 1801,
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Dengan memperhatikan tabhe] di atas, berdasarkan Jum-
lah penduduk dibandingkan dengan jumlah kepala keluarga pa-
da masing-pas inz desa dan lmlura:hnn, maka kita dapat meaper-
eleh suatu gambarap bahwa nsaha nntuk méningkatkan keaa jah-
teraan masyarakat lewat Penerapan program Keluarga Bersnoana
dl Keecamalap Enrekang balim berjalan secara optimal, Sehing-
ga kita dapat memperelah genatu pemahaman yang bersifat waum
bahwa di Kecamatan Enrekane penerapan Kelusras Berencana le-
hih banyak didukung eleh masyarakat perketapan ianpa mongeta-
hui akibat latar belakangrya .,

Salah satu fakior yam menientukan kesuksesan pemba-
ngunan daerah adalah terletak paida fakter kekuatan ehkenemi-
nya, Eekuatan ini ditentokan sleh Petensi wilayah dalam
kaltannya dengan cerak mata pancaharjiaan warganya, Maka pe-
tensi penduduk Kecamatap Enrekang yang hekerja dart herbagal

sekter lapangan ker ja dapat dilihat dslam penyajinn data he-
rikut ini:
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TABLT. 4

FENDUDUK KECAMATAN ENMKANG YANG BEKERJA PADA BERH A~
GAL SERTOR LATANGAN KERJA

Ka. | Jenis puke:]nnn | Jumlah | Presentaae
S 5 o f a ! 4
L. | Fegawni Negeri Sippn ! 563 1 6,58 %
A, I ABRI I T8 i 0,BE8 %
3. ! Pedagang I a3 1t 2,60 %
4, ! Petanl I &5.608 1 65,65 %
5, | Pengusaha indumtri keoil | a8 | 1,00 %
8, ! Buruh f 51 1 0,60 %
T. | Peternak sapi perah ! 50 ! 0,58 %
8. I Peternnk sapl biasa ! 649 ! 7,59 %
9, | Peternak kambing ! oss | 11 .16 %
10, 1 Peternnk ayam ! 161 1 1,77 %
11, 1 Pensiunan PNS/ABRI ! 137 ! 1,80 %
damlahn 1 B.,556 | 1gn *

Sumber: Kanter FPemerintahan Wilayah Hevamatan Enro_
kang, Maret 1901,

Memperhatikan data ymg Lerdapat dalom tahel d4 atas
memberikan swatu gambaran b pendudok Kecamatan Enreknng
pada berbagni sekter laparean kerja anhanyak 89,6455 arang atan
27,11 %= dari keselurnhan juwlah Penduduk yang ada (31,566 Ji=
wal, dan mayeritas dari mereka bekerjn pada aektor pertani-
an/perkebunan, rolin mencaral 85,75 % dard jumlah penduduk,
Sedangkan aelehihnya vaitn M, 45 F bokerja pada berbagni la-
Pangan pekerjaan {lihat tahel di atns),




Hal-hal pokok yang akan dibahae, menrenai agamn dan
keadann pendidikan mid yarnkat Kecamatan Enrekang, adalal
mencalup tentang agama yang dianot penduduk, lembaga-1om-
baga pendidikan sarta taralf pendidikan WArgAnva,

1. Azama yang dianut penlomuk,

Fenduduk Kecamatan Enrekang mayoritas memeluk nEama
Tslam, selainnya memelyk Rgama Kristen Katolik dan Kriaten
Fretestan serta agama Konghuchu, Sedangkan dua agama Ilain-
hya yailtu agama Uindu dan Pedha tidak mempunyai Fengannut
sama di Kecamalan Enre kang, Namun demikian tidaklah menutup
kemungk inan adanya pengaruh kodua Agama tersobut terhadap
misyarakal di daerah ini,

Walanpun pepduduk Kecamatan Enrekang yang mayoritas
menganul agama Iglan i1tu, dam sebagian keoil lainnya menga-
nut azama lain, namon tolemnsi kehidupan antar umal heraga-
ma tetap terjalin dengan  bhaik, Sesuaj dengan data Yang
ada, jumlah penganut masing-masing agama yYang ada di Keoa-
matan Enrekang, dapat d4limt dalam tabel berikut inj:




TAIEL 5

JUMLAH PEMELUK MAS ING-MAS ING AGAMA DALAM WILAYAN
RECAMATAN ENREKAI NEADAAN ALHTR TATHN {000

Mo, | Agama I Jumlah ! Prosentase
. G = ! il ! 4
1.1 1elamnm ! 30,900 | 98,24 %
2, ! Eristen Pretestan ! 425 1 1,35 %
3. ! Kristen Katolik 1 938 | n,31 %
4, 1 Hipndn [ - ! -
5, ' Budha I b ! 34
f. 1 Lain-lain (Konghuehull aa 0,10 %
Jumlah ! 666 T 100 "

Sumber: Kanter PMemerintanan Vilayah Epcamntan Fp-
rekang, Marei 1991,

Dengan memperhbalikan tabel di uwkas, dapat diperaleh
suntu gambaran bahwn bpengamt agama lslam di Kecamatan En-
rekang merupakan jumlah Yoy berbanyak yaitu 20,995 Jjiwa
atau 98,24 % darl jumlah penduduk, Sedangkan penganot Aga=
ma lainnya, yakni mas i ng-mas ing agama Krisien Protestan jum-
lah penganutnya 428 orang atan 1,35 %, Kristen Katolik se-
banyak 98 arang atoun 0,31 %, agama Konghochy 37 arang atan
0,10 %, Adapun agama Hindy dan Budha tidak mempunyai penga-
nit, Jadi keseluruhan Jumla pemeluk agana selain agamn Is-
lam Aebunyal 656 orang atan 1,76 %, Venzan demikian peng—
Anut ngamn Islam di daesrah tni dilihat dari segl kuantitas-
nya oukuap mengZgembirakan,

ntuk momenuhi keluiuban nmat heragama akan rumah-
rumah peribadatan, maka d§ Kecamatan Enrekang telah diba-




0

ngun rumab-rumah peribadatan berupa masjid, mushalla dan
gereja. Data tentang jumlah rumah=rumah peribadatan terse-
but dapat dilihat dalam tabel berikut imi:

TAREL

JUMLAH RUMAL FERIDALATAN DI KECAMATAN HNREWANG
EEADAAN AAKIOR TAWUN {gop

Fo.! Agpama ! h‘ﬁgg EE!EEEEE:
- . - SO ]

4 [

1.1 18 1am I 67T 1 27 1 -
2,1 KEristen Katolik ! - ! - 1 1
3.! Kristen Protestan ! - 1 - I -
4.! Hi1 ndu [ - ! - ! -
Gu! Budha ! = 1 - ! -
6. Honghuchu SRR | - ! -
Juomlah 1 &7 1 27 1 i

Sumbor: Kantor Femerintahan Wi Layah Keeamatan Fp-
rekang, Maret 1991,

2, Koadnan Pend ldlkannyn,

Fembahasan int mepnsha menguralkan tentang lesbaga-
lawbaga pendidikan serta tingkat pendidikan warganya, atas
kemungkinan sul put pendidikan yang berpengaruh di daerah
ini. Sebelum diuralkan hal-hal pekok torsebut, maka terle-
bih dahulu dikemukakan pengklasifikasian pendidikan sebagai
tempat anak didik menimba ilmn nengetalman, Memrug Philip
H, Cembs yang dikutip eleh Prof, Zahara ldris, MA, meligu
mengklasifikasikan pendidilmn ke dalam tima bagian vaitu:

1. Pendidikan informal adalah; proses pendidikap yang
diperoleh sescorang dari pengalaman sohari-har{




.

dengan sadar atau tidak Sadar, paa wmumoya (-
dak Leratur dam 11k Alstemat ie, sejnk arorang
lahir sampai matl, seperiti di dalam lmlum'ﬂu, Lo=
tangga, peker joan, hiburan, Pupar, alaun 41 dalang
pergoulan selari-heei,

2. Pandidikan formal inlab; pendidikan a1 fgekolah,
yang teratur, fislematis, mempunyai Jenjang, dan
yang dibagi dalam snktu-wakty tertentu vang ber-
langsung dari tapan kanak-kanak sampai pergurnan
ti i

a. t'u:ﬁfﬂ'lltm: non forml (pendidikan lunr sekolah):
Pendidikan nen farm]l inlah semua bantuk pendi-
didikan yang dis clenggarakan dengan Fongaja, ter-
tib, tnrﬂ:?h dan teremcana di luar kegiatan por-—
Aeknlahan,

Entipa klasifikagq mndidikan tersebut, seiring de-
fgan yang telsb digariskan dalam GDIN Ketetapan MPR No, 11/
MPR/1088 bagian pendidikan Sub § dijelaskan bhahwa:
Pendidikan morupakan proses budaya untuk moningkatkan
harkat dan martabat mamusia, Pendidikan borlangsung
soumur hidup dan filaksanakan A1 dalam lingkungan ke-
luarga, sekolah dan mmyarakat. Earena ity pendidikan
merupakan lLanggung jamh bersama antara keluarga, ma-
syarakat dan powerinioh, P
Pernyataan toreecbut a4 atas, diharapkan bangsa Indo-
nesia herkembang Ropanjang hidupnya lewal ket fza lembaga
Pendidikan ftu, Fendid i kan Yang dilaksanaknn dalam hentuk
inTormal, rormal dao non Tormal Lelah diakui keberadaannys
Aecara individual maupun s ecara kelektil karenn masing-ma-
sing mempunyai Jusn pada P kombanganm manusia itn frendiri,
Jika dtlibat dari Eetign kInsdrikast rendidikan tersehnl
di ntas adalun marupnkan mnta rantadl rndidikan seamur [ji-

dup, namm bila ditinjau ri sutu Al pondldikon informal

T e e o e

IT'"ru.‘[‘. faharn lr_'u:*wlr MA ”&‘Eﬂ¥—UEHI‘; H-El'tEl]!i"ﬂ.Lh.ll.l‘.l
(Cet. IV, Padans: Aupkana loya, TOSL), b, 88
“WPR Nopublik Tudeneaia, K =Kote Lagan M [tew

Mlﬂﬂwﬂﬂﬂ_&?!!mﬂ GLUN josa - 1993 (Surahaya:
Uina Fustakn Tama, 1ose ¢ . 02
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Adalali: adalah:
Pend {dikan yang diperoleh sercorang dari pongaloaman
sehari-hari anngat herkesan, oleh karepy disamping
Presesnyn, seseorang memperoleh pengetahuan secars te-
oritis juga pengetahuan lewat realisacd pengamalannya,?
Ualam pada 1tu, akan diketengahkan Pendidikan yang
berkembang di Kooomatan Enrekang balk ¥ang berbentuk 1emba~
8 pendidikan Tformal dan nen formol dikeloln oleh pamerin-
tah, lembaga swanta dan ymyasan, Pondidikan Ini herkembang
denran sarana pendidikan mulal dart Lingknl taman kanak-kz-
nak (TK) sampni Pada parguruan tinggl, pendidikan umom dan
Pendidikan agama, Untuk 1ebin Jelasnyn dapatl d111kat dalam
penyajian data pada tabel berikut ini:

FADEL 7
LEMBAGA PENDIDIKAN D1 EECAMATAN ENRERANG KEAIAAN
AKHIN TAHUN 1990

No, | Jenis lombage pendidikan ! Jumlah | Statys

——Nogori ! swasin
o 4 £ e 15

- P

1. | Tamap Kanak-Kannk ! 8 ! - J 8

2, 1 Sakelah DNagar 1 50 I B0 ! -

4, 1 Madrasan Ibtidatyah ! x I - 1 2

4, | Sakolan Monengahi Pertama | i} ! i} ! =

5. | Manrasal Taanawiyah I 14 ! - ! 4

6, ! SMA/SMTA lainnya ! - ER | 1 1 K

Te | Madrasah Al lyal 1 a ! - ! a

B. | Perguruan Tinget ! 1 ! - 1 i

9, ! Kwrsus Mengetik ! 1 ! - ! 1

10. ! Rursus Bahasa Ingeris ! 1 ! - 1
11, ! Kurgus Akuntansy 1 1 ! - 1 1
—Juslgn L5 T 57 T 5

Sumbor: Iam}.-r Uepdikbu Keonmatan Enrekang, Maret
1991,

nﬂ Baa b " "
. A8, Slrekiur Utama PT, Mattn Vawangarg
Enrekang, 25 h;u;wu 1960, i
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Jika dilihat daripada gumlah lem'hnga--lﬂm'lam:n pendl-
dikan di Kecamatan Enrekang baik bentuk formal maupun non
formal, eukup menggembirakan, yakni geluruhnyn mencapni
A3 buah lembaga pendidikan, J ika diperhatikan dari statng
lembaga-lembara pendidikan tersebut maka terdapat 57 bnah
lembara pendidilkan yang berstatus neseri atan GH. 6T % fe-
dangknn yapg berstatus swasta 2ebanyak 26 buah atan I a2 %,
Spluruh lembaga pendidikan Yang berstalus neperi Leraahul
Mikelola d1 Lawah naungan Departemen Pendidi kan dan Kebnda-
yaam, dongan perincian S0 buah Seknlah Dasar (S0}, & buan
Sekolah Menengal Fertama (SMP) dan 1 hyan Sekolah Meneupak
Atas (San), '

Dengan melihat Jumlab Selkalan Dasar Yeperi vang Lere=
banyak di Kecamatan Farekang, mal {ng disehabkan sleh kon-
disi daeral pemuliiman pendndok Yang terpennar—-petcar 4 Ae..
lorul pelosal wilavah Kecamalnan ini,

lembaga pendidikan yang berstatus swasitn Yang resmij-
dikelola onlen Jayaaan-yayasan dan organiaasi aomial knmasyn-
rakatan dan kcagaman,. namun telap mendapad, Pengawasan ge-
perti 5D SMP gay sayp lainnya. Perguruan Tinzgei yakni STKIp
{Sekolah Tingri Kegurnan dag Timi Pondidikan) Mahammad i yah
berada di bawah nannzan Kopertis Wilayah 1X. Korsus mengeat i,
kursus hahnsa Ingeris dan kurans akuntansi secara tidak lang-
sung berada d1 bawah naungzan Departenen Fendidikan dan hebn-
daynan, Sedangkay Madrasah Ihtidaivan BOT, Pesantren Putrd
( Masd rasu Faamaw i yah ) Ll - Madraaanh Tzanawivah jdan Alivah
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Guppt, Madrasmh Teanawiyah dan Aliyah Hulm-mhrnh, Madrasan
Tsanawiyah dan Aliyah Pesantoren Pembangunan Darul Fallah,
Becara tidek lapgsune berada i bawah naungan dan pengawasan
lepartensn Agamn,

bengan tersedinnya lembaga pendidikan formal dan non
formal a1 Kecoamnlan Enrekang, haik Llembaga pendidikan i
maupun lembaga pendidikan AFAma Telam, berarig membuka kesnom-
patan bagd masyarakat untnk memperaleh 1imu ponretahnan yang
lonyak, dalam rangka meningkatkan kunalitas sumber dayn mann-
s1n menujn kepada terbentnknya kepribadian yang ulnh,

Mhaghlemga pendidikan tersebul di atas, jika ai-
rinel jumlah murid/siswa, mahasiswa flan tenaga penga jar (gu-
ru dan dosen) dalam Hogkup Tembaga pendidikan yang telah 1=
kemukakan maka dapat dilihut dalam tabel beriknt fni:
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TALEL g

KEADAAN JUMLA MURID/Y ISWA, MAHASISWA UAN TENAGA PENG.
AJAL PADA LEMDAGA-LEMBACA FENDIDIKAN DI KECAMATAN
ENHERKANG KEADAAN TAINN AJAUAN 1990/ 1001

J
No. | Jenis lembaga pon- ———’,I-i...l..L_._lF =
&3 aisin f bMurin/sisma _ﬁ;ﬂg_%%_
1

! tap | T.Tetap
1 1 A I'y 1
B @ i .5 ] 4 I &5 ! §
1. | Taman hanak-Kanak o oG ! BG 1 i1 1 7
2 ! SD/Madrasah Ibtida-! ! 1 !
I' ivah ' 3.1a7 [ 2,812 | 90 ! 4

d. | SMP/Madrasah Tsana-| 1.1088 ! 1,102 | 1gp
I wiyah | ! ! I

As 1 SMAMadrnsan Aliyah! 1,076 ) f.087 | 1gg 1 7

5. | Perguruan Tingei ! as2 | ao0n | AT .I -
G, ! hurens Mengatik - i5 1! 20 1 = | 1
T. | Borsus Dha, Ingpris 25 | ar ! - 1 4
8. ! Rursus Akuntansi | 3 | in 1 - 1 a

Jumliah I 5,820 1 R.51a | 704 11! 2o

Sumber: Kantor Depdikbud Kecamatan Gnroliame, Maret
1991,

Jika dilihat Label di atas, tentans Jjumah murid/sis—
wa dan mabasiswa mulal dard Taman Kanak—kanak sampai Farpgu-
ruan Tinged dapat dipernleh swatu gambaran dengan rincian:
dard 8 huah Sekolah Taman Lamak-Kanak yans ditempati nleh
murid ynng berumnr antara 3 — 6 tabun dengan jumlah murid
hanyn herkisar 182 arang, mika jumlah rata-rata murid Pada
Liap sckolah I 22 OTUnE. Kondist seperti ind Aatan tidak
adanva kese imbangan antara Jumlah lembaga pendidikan Taman

Knnnk-Kanak dengan jumlali murid yang mencmpuh pendidilinn pa-




da lembagn pendidikan pra sekolah Lersebut Korens menmingat
hahwa semua lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanal sOmuANy a
berada di kolg Carckang, 1lal ing sejalan pula dongan nrainn
terdahuluy hahwa penercpan Kelnargn Berencans (KR) i Keon-
matan Enrekang 1ehih banyalk Tidokung alah masyarakat perko-
taan,

Fada sekolah dasar (S1) sampai pada perpuruan Linget
antara jumiah sekolah {gednng sekolah) dan jumlah s iswa dnn
mahasiewa, menurut rengamaian pennlis aukup herimbang,

Suatu bal yang belum Lerungkap pada Label 8 a4 ntas,
flalam perbandingan tenbung jumlah #iswa yang hernda parla | eme
baga pendidikan umim dan jimlah siswa yamg menempuh poendi-
dikan padn lemhaga pendidikan ngama, Sopunl deangan Pengamnl-
an penulis: sekalah yang dibaniirl olelh enlon &lawa dalam
Penerimaan sigwa baru, ala duga keeonderung an yaltu; sekolalh
yang berstatus negeri dan didukung oleh Taktor ekonomi ntag
faktor blaya dan eekolah swagtn, bBaik 41 bidang rend i a1 kan
Agama naupun pendidikan umum yang mempunyal ol put yang
berbabot

lah yang ada dalam wilayah Kecamatan Fnrekang | mempor—
batikan knalitas pemdidikan di suatu fekelnh, dengan
melibat hasil evaluassi belajar tabhap akhjr nas ional
(EDTAN) Ltentang berapa proses (%) yang Inlusa dan he-
rapa prosesn yang tidak lulus,1(

Palnm bubungannya dengan motivasd arang tun memasik-

luhra* Hamzan Mundi Curu SMA Mahammad i ynh Enrekang
"Wawancara”, Eorekang, 21 Juny 1994,
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kan anaknya pada Lembaga pendidikan ngama, #nlah seorang
pemuks masyarakat di Keeamatan En+ulmng mengemikaknn:

llal yang mendorens orang tua mesngukkan anaknya padp

Pesantoren lembangunan Darul Fallah Lnrokang sekal j-

pun biaya sumbangan pembinaan pendidikannya (SPP) gam-

pal monesapal Ap, 0,000,- Perbulan, adalan lulusan Pe-

ganteren yang kebanyakan sulges fdalam Mmlin:rit Imﬂn

pergurnan Lincgl yang mereka tempati Belajar,

Sedangkan pergurean Lingmi yang ada 41 Kecamatan Ep-
rekang, yukni Sekolanh Tingel Lepuruan dap Ilpm Pendidikan
(5TRIP) Mubammadiyah jurosan Pendidikan Luar Sekolah {FLS)
masih tetap dlminatl oleh kalangan calon mahasiswa baru,
meskipun masih calan mahagiswanya masih didominasi vleh pa-
Eaval negori sipil vang Lelah bekerja pada berbagail inatan-
81 dalum wilayah Kecamatan Enrelang |
Usaha pembinann gensraai muda Lidak eulup denean

lembaga pendldikan formal Saja, akan tetapi yans tak kalan
pontingnya adalah pembinaan melalod lembagn—lemhaga pendi-
dikan pnon formal dengan jnlor arganisasi kemasyarakalan dan
kepemudaan (OKP) seperti organisazl Bomaje Masjid, Di Kee
camaton Envekang Romajn Masjid yane terhentuk hanya di He-
lurahan Juppundang dan felurahan Lalonta. yaltu Hemaija Mas-
Jid flays, Nempja Mas jid Tagwa dan Nemajs Masjid Al-Muttaqgin,
Sedangkan Urganisasi Kemas yarakatan yang sanzat berperan da-
Lpm memasyarakotkan ajaran Islam di Kecasmalan Enrekang akan
Nibahas pada hahk Eelan julnyn.

- -

liﬁ.hli., Kadir, Vemuka Masyaraknat Lekkong Fnreknng
"Wawanoarg", Lekkong, 23 Juni 1891,




Dad ITIX
PEMASYAHAKATAN AJAHAK TRAM DALAM LONTANAK DI-
RECAMATAN ENREKAKG

A. Aspek-Aspek Tai Lontarak DI leen matan Enyekang,

Pembahasan monsonai aspek=napck sl lontarak 4l Kee
camalan Bnrekong Sesunpgulnyn evhun Yoepak, Uengan demikian
uniuk menekuninyn memerluknn waktu yang sangat renjnng, kn-
rena di sampine materinys ocukup banyak, juga menuntut -
Reetabiuan yang cukup bentang hahnsn dan aksarg Bugis, kare-
na sebagian dari Lentarak jtn berbahasa Bugis, NMal tnd di-
latar belakangi oleh kodwdnkannya sehagad Informasi LImian
i Sulawesi Selatan, seperti halnya Lontarak yang nda di-
Waja, Bone, Boa dan lain-lain, Maka dengan ketorbatasan fnd
pemulis hanya membahas garis-saria hesarnya saqn mrebngal be-
rikat:

1. Beberapa cukilan nilai-nilai moral dan kearifan prmo-
rintahan darl raja-raia Enrekang.

Dari riwayat pemerintahan Faja-raja Bnroknng terdapat
petunjuk atau pedoman kebi jaksannan dan keari fan  dalam po-
merinlahan khusvanya yang berkaitan dengan pelaksanann Lu-
Ens-tugas dan tangoung jawab sebagal raja atan pongnasa atas
rokyatnya., Namun jika dibandingkan dengan rraktek pemerin-
tahan di masa modern Al kemudinn hari, berbagnl ajaran=a jaran
atau kearifan pemerintalan terasbut tetap roelevan untuk di-
kajl dan dianalisa kembals rund di Jadikan perbandingan dan

munghkin dapat dicontoh atan diterapkan kembalj, Alpran-njaran

- 3 =
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dan nilal-nilai teraebut adalan sebagal berikut:
a, Nilai-nilai meral dan etika menurut Palippada,

1. Dange1 Lalo mo ke'deng salal kandemm Ponjo nangad
Lo dalleng ta'mattanty Llangan berdiri meninggal-
kan makananmi, kemdian mencari lagi rezki yang he-
lum pnati),

2. Uanepi 1ale muremakii'dikka to tan matinde {langan
aokali-kall menggangzuy orane yang sodang tidur),

J, Uanggi lalo mmsakai apalagi na mualnd Lo mesn' Apn=
Apa na njoe nalasensng | puangnen, Mau na anomm ke—
mubarakkanni lake 4 lau laen, dangei te mualnd
Llangnn meuyentun apalogl mengambil barang orane

‘lain yang tidak fdiketalmi aiel pemildlnys meakipon
bharang itun ndalah milikmu jika gadang dikuasasi
oleh orang Inin, tetap tidak boleh kamu amhil tanpa
sepengetalnnnnyal,

4., Banggi Inla mipassala~salanni to tau ndajke paran-
suanan {Jangan seknl 1-kal { menghilangkan atan me—
nyalahgunakan Litipan atan amarah orang 1nin padam),

% Danpet lalo mu 411 lokki Lo mesa tau nat imummy MU Pi—-
Jillakan { janean memn juk kepada sescorang dengnn
tanganm) .

G. Vanggi lale MIRACCCceng. Mukaceccengimi ty'y ramn=
lanna, mukakellial tangneana, sapu ripala'i cappans-
fgan, jurang ascele'na (Tamean Lerlalu rakus, knro-
na rakusm lkoausa barupayn mentapa tkan sebanyak-bapyak-
nya ya?g pada akhirnyd hampa dan kelidak batkan ha-
Hilh_rﬂ- .

Te Dangel 1alo mukuon njod to mesa apa ke njoo muiessen
makaas ingnei ( jangan mengatalan L ldak terhadap ze-
Budfu yang tidak kau ketahui dengan i),

8, Dapggi 1ale mukurangi 1 pakkama jomu ake Jd4 tan ta
muindanni apa-apa ( jangan menguranei pembayaranm
41 mana engknu memindnm sesomiy) 1

Dari kulipan tersebut, nampak denzan jelas hakwa Pa-
1ippada sobenarnya monganrkan susty nilal yang sangat pen-
ting untuk men jad! manoAais yang jujur serta adat Sopan san-
tun yang sangat penting dalam masyarakal, Jika fdikaji seca-
ra esrmat ke dolapan butir nilai-nilal tersebul dj atas,
masih tetap relewan dongan masyarakat Tndonesia modern ge—

kavang Ini, Sapan sanbun, menghargal dan menghormati milik

'Patisur1, Lontarak E?mm Palippads (Enrekans: Kane
tor Depdikbud Enrekang, 19827, h, 43
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arang lain, memegane amanah dengan benar, Jojur dalam usne

ha jual bali merupakan nilai=nilai yang sangat penting dan

letap harns dipertahankan, Oleh karena semua njaran terse-

but sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah vang terdri-

vatif dalam Al-Yur'an dan Hadits Hasnlulliah Saw,

b, Nilaj-nilai sesial dan lwbungan anlara sesama warga

masyurakat, yang dilerapkan oleh Puang Madeabatu dalam
PeEannya yang berhbunyi:

1. UDanggi lalo pugaukki to ka'ala-ala, Yana i{yate'na
pugankki te f:u, la carepami to kampong { jangan se-
kali=kali menzambil milik orang lain, kalan ini te-
lah lrgr,]mli dalam kampung, herarti kampunpg telah
ll:lt-lﬂ‘ -

2, Danggl lale mu elorannl ta tau laen lolongan kama-
solangan nazabai Jama-jama'mu. Tyyana ia te'na =
gaummi yato tan lan kampong lasika jami to tan {ja-
ngan Kkamu mensharapkan orang laln memlapat kesolitan
akibat perbuatansu, Kalan ini telah mulai dilakukan
maka hukum rimbn akan berlaku dolam kampung ),

3. Danggi lalo mubali-bali'l Lo dua rajajianmu, lyyana
io pajajlantamo 1a dibali-bali, 1am6 namasolang tow
ada' { jangan sekali-kali melawan orang tusm, lau
ini sudah dilakukan, maka adat akan rusak},

4, Danggi 1alo mnplnnnin'l Lo ten suszare lake di iks
Iyyana yame tee napugaung te lan lan kampong simal-

1a'parrunanmi te tau ?,}ung:m men jatulkan orang yang

borsandar kepadamu, Knlan inil mulal dilakukan, ma-
ki setiap manweia sudal | jdak saling memhuthkan la-

Fi {tidak dapat memegang amanah),

‘anggl lale muewai to Lan tale, Iyyana vamn le'na

iapugaung to tau Inn kampong injomo tan macege { ja-

bEan kamu melawan orang yang kalah alag lemah, K-

lau ini mulai dilukukan, maka t1dak ada 1apgi orang

baik dalam kompuoneg),

6. Danggi lalo mam marrannuanang gaja lake di anangngu
natnu laesn. Naspha MUTAANNUANANE Fa jai nnnn;n,rim L=
ta saloe ko, muranmuannl to tam laeng bula ra’'nynng-
ke (jangan kiwmu terialn mengharap pada anakeu dan
orang lain, sebab mensharap samn anak kg akan butn
sebhelah, mengharap pada orang lain kan akan buia sa-
lﬂactn‘lh.a

“Lb1d. b ds

5.




Dari pernyataan tersebut, nampak jelas bagaimann
Puang Madeabatu menetapkan aycrat-syarat dan perilaku war-
£a masyarakat yang Seharusnya dipatubi untuk ménjamin ke=
amanan dalam masyarakal, tentulah Aengan mudah dipahami
bagaimana pentingnya nilal-nilag tersebut unluk sunlu ma-
syarakat yang aman ﬂaﬁ damai.
¢, Nilai Kepemimpinan yuang Seharusnya dimiliki oloh Aee
orang ‘.l'iljﬂl atau Puang sesnai dengan pesan Fuang Comba,

1. Danggi 1alo mu salle ha'ej { jompan pemaran),

2. Mosa' Inlokko toadn'mu (selaln sepakatl, dengan adai),

do Dangei 1plo mu kita matunal te tan laen { inngan me-
mandang remdah orang lain),

4. Vanggi lale mukasa'ding-sa'ding lake ad bieara sa-
lana to meda' tau (Jangan engkan mudah Percaya pa-
da laperan yang menjolekkan orang lain),

B¢ Unnggi 1ale musnrei to tan te ang ta'nakknlle (ja-
nfan menyurnh orang mengerjakan sesuatu yang 41 1u=
ar kemampuaniyn) ,

6. Dangei lalo Kulopai janjtrew lake di measa' Loan
I'.dl:mg?n Seknli-kali melupakan jangimm kepada sese—
orang),

T. Danggi 1ala mukeloranni te bati'ma puganng anuo ta'
mateen lake di tau {janzan menb farkan ke luargamn
berbuat yang tidak patot terhadap siapapun),

Be Tanenga-tansnga 1alei mecege-coge, Lindo-tindoanni
ke deen tou mbawakko kareba (pertimbangkan deng an
sebalk-baiknya, jika ada SaAcorang membawa herita
ke padamu ),

#. Faratikanni to tally Paasalan Keppa'tui ka parakn-
ra Lodisanga tuppu' wari! sarang' yvare'ra pakannad
lalan nasalail kirn—kira de'en sassinng perhatikan
tiga masalah bila hamm memutuskan perkara vaitun:
ﬂiken? jalan, memang diperkirakan, adn yang menynk-
!-l-kn-“- M

10, Toli pappakita'nni riom lako d4i sininna to 4o
(tunjukkan alau perlihatikanlah simpati dan perha-
tian kepada semma orang),3d .

——. —— =

*Pr-t: Bl Synknr Aham) Lo, mmm:
Ei_ﬁmpmmm {Mapatah: Dianjikan padn Seminar

Aslenal Sejarah dan Kebudayaan Magsendrempulu, Ujungpandang ,
IBBET, h. 25
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2, Aspek sani dan sasglra,

Seni dan sastra Enrekang (Massendrempuln) mempunyad
kosamaan dengan geni dan sasira yang ada di daerah lain,
Nammn untuk memperkuat kedudukannya Bebagai sumbor informp-
#i ilmiah, perly ditinjan kembaldi Lentang berbagai keoende-
rungan hQrupn rernyataan dan renctapan jumlah suky Al Snla-
wesal Salatan sebagaimana yang termunt dalam berbagad tulisan,
yaitu suku Toraja, Mandar, Bupgis dan Makassar, Ubyal vanm
dimaksud ndalah keberadaan Maszendrempuln yang mompunyal ke
budayaan tersemdirt, Ia telah ada dari masa ke masa sampai
Kini, Suatu fakta ¥ang meynkinkan adanya kebudaynan di Enre-
kang (Massendrempulu) adalal bahasanya yang mempunyai ko-
lainan bila dai bﬁ.ndinghm denzan bahasa daerah lain di1 Sulp-
weal Selalan, Adapun seni dan Hastra yang dapat dis impulkan
adalah sebapgai barilut:

e ASpek soni mus i,

1) Tari Parrodok, adalah suaig seni tard yang bigsn dipa-
Eclarkan pada saat Pengantin dan joga dipakadi menjomput wi-
satawan dari Mancanegara,

2) Tary Pagaleluk, adalah tari yang dilakukan oleh kanm
pria, pemainnya terdiri dari satu orang dan dapat jupa lebih,
Apabila dilakukan oleh 1ebih dari satu orang pagaleluk, maka
dalam melakukannva fiu mereka saling bergelut armentara me-
niup seruling Panjang atan pendek,

3) Sent musik SBctong-Sctong, nlal musik ini dipergunakan
oleh kaum petand Yang digunntkan pada sast RENUNELN panennyna




di sawah atan di kebun,

4) Seni musik Earundeng, adalah alat musik yanp terhnat
dari belahan bambu yoang diberi benang pada ujunz helahan
1tu. Belahan bambn itm didekatkan di bibir dengan mulut ter-
buka, Benang ditarik, diszentak lalu bambu itu hergetar me-
lalui rongga mulut yang menyehshkan gelaran itn menjadi nya-
ring,.

5) Seruling yans ditiup dari ujungnyn dan kecapl,

b, Aspek dibidanz sastra, )

Sastra Lnrekang (Massendrempuln) adalah memuat berba-
£al cerita prosa rakyat sobagal bagian dari felklore 1isnn
berisi nilat=nilag moral, agama, adat latiadat, sejarah,
pendidikan, =seni dan bhiburan,

Dalam ecerita rakyat Massendrompmlu yang scmpat dikam-
pulkan, ditomukan beberapa jenis Pelakn cerita antara lain:
rafa, manusia raksasa, anak muda, arang cerdik pandai dan
Abu Nawas, pencuri, orang buaik hati, eorang tua mendidik
anaknya dan lain-lain, 4 aniara cerita torsebut sebaginn
"Mempunysi persamaan fdengan eerita rakyat dari Lombek dan
Tﬂpanuli".4 Sphagnimana vane dikutip olel Armme Aari Dapar-
Lemen Pendidikan dan Kabndayann tabun 1963,

Corita tenlang arame yang cerdik pandni seperti ce-
rita Ahn Nawas yang menyelusup ke dalam ceritn rnk&nt Mas=

sendrempulu. Uengan demikian moka tekoh Abu Nawaa di dalam

- ==

"a‘.rnu.u.. Send uﬂg Aglisis Saslpa Massendrempuly (Ma—
kalah, disajikan pada Seminar Nasjomal Sejaranh dan Kebuda—

yoan Mamsendrempuolu i Ujungpandang, tangegal 18 - 11 - 1989
h, 6.
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cerita rakyat Y¥asasendrompnin adalah pengaruh dari Lalial
Abn Xawas ¥ang berasal dari negeri Arab Parsi, Fadangkan
cerita tentang orang tna mendddik anoknys di dalam cerita
rakyat Massendrempuinu adalah berjndal " ay Minjaj1 Caha
Tan Ta Minjaji Malaija" (Orang yang menjadi kera dan orang
Juga yapg menjadi malaikat),

DI antara aspek yang talah dikemukakun Lersebut, di-
antaranys pula akan dibahas separa khusus dalam retmb Al an
her.‘ilmtnj"u dalar lizh inl, yokni kansap rerastuan dan Kesgpg-
tuan serta benluk Pemasyarakatan ajnran Is1am,

B, r Dan KK 3

Sebagaimann diketabul bahra dalam sudtu kelompok ma-
syarakat. khususnya ke Lonpaol masyarakeal, Pederaan, memprnyad
ciri-ciri khaas tertentn yang menurut pandangan yang herlalm
alalah bersifat homogen, larq eiri-ciril khas ituilan terbayang
bagi kita akan adanya peraatyan dan kesatuan dai dalamnya se—
eara utuh, Akan tetopl aaumsi Pemlkiran sepertd ity Ltonty
tidak dapae ditorima begitu Raja thanpa Lersurat dalam spaty
konsen untuk dijadikan sebngai bahan regangan, meskipun di-
akui balwa di dalamnyn terdapat aluran mengikat Yang di jun-
dung tingei namun tidak tertulis,

Fada Prinsipnya kongep perastuan dan kesatuan yang
dilerapkan di Kecnmntan Enrokang dibag] menjadi dua bhasian
¥altao masing-mas Ing:




— A -

1. Ikntan persaluan dan hesaluan secarn intern,

D1 Enrekans pada masa pemer Intahan Faloang Iturunan
Tomanurung Puang Falippada terkenal dengan kel i jaksanaaonya
sehingga mendatansian kemakmuran bari rakyatnya, Ia =onap-
tiasa menekankan persatuvan, karena persatuan dalnam mAsSyAra-
hat sangatlah pentingnya. Beliag ECNZajarkan =uatu model pAY—-
satuan struktural momarut Aturan Langeuns Jawab mAsing-maging
Beonara terorganisasi menurut Jalur dan struktur pemerintahan,

alam amanahnya yang diberikan ketika herkunjung ke—
kampung-kampung dalam Wilayahnya beliay berpesan:

Ee sininnm 1kita Lo tondekan, ta pada tonmzan-tonganni
1 to disanga mammesa putti, ba disangn manmesa puttd
masaba' dyya Lo puttil le'ke'l jio di gi'na naivva to
pultl sa'tundun, buda =i'na le'ke jio ai tundunna, pa-
dami L1 jie to {au pidare, lyyvato putti ma's1 dj M-
kanni to tau Inlan di mosn kampong., Iyya to tay 1alan
4l mesa kampong naparentai mesa' kapala meszg! kapala
buda taunna, na iyyato Rapala makkalanni | Jia A1 Lang
ks, na ivyato tanglra- Lanke makkatanni 1 jie di pake >

Artinya:

Kita masyaraknt atan orang Lnrekang hendaknya betnl-bho-
hetul berpegang teguh prda persatuan, hagniknn persatn-
annya - Mengapa disehnt persatuan menurut
buah pizang itu, tnruﬂﬂ hunh pisang itu fienantisn mo-
Iekat pada glsirnvgp. Uan aatinp;E%th; buah pisang
akan terdiri dari heberapa ailsir, Dalam sntu siair me-
lekat buah pieang, dan buap Pigang vang melekat jiy
adalah diumpamaknn achagal "rakyat" dalam sunty kampung,

tang pisang, yang oleh karena ftu feilap orang harus
mengenal seenra tepal aturan-aturan dan nelatnyan,

——— e

ﬁf&ur. Ur, Syukur Abdullah, Op. 2it’ »' tp
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Demikian juga Pembagian kerja dalam kerajaan., Semma
masalah harona 41 tangani dan disele=zaikan pada tingkat kam-
pung, Hanya kalan Aungguh-sungguh tidak dapat diselesaikan
barulah diangkat dan diselesaikan pada tingkat pemerintahan
Tangke, Demikianlah Seterusnya sampai ke atas, Meskipun Tang-—
ke mengetahui hatwa ada personlan di dalam wilayahnya, ia
tidak boleh langsung Bencampurinya, Bahkan raja aekalipnn
itu, sebelum soaty perkara diangkat dan dihadapkan kepadanya
oleh pemangka adat ia tidak beleh mancampurinya secara lang-
sung,

Vengan demikian rernyataan tersabut nyatalah hahwa
Blatem pemerintahan sangat jeolas dan teratur, Sistem pems—
rintahan tersebut Sangat desentralisasi dap menekankan pada
muayawarah, berdasarkan pada kearifan dan kebl jaksansan yang
mérupakan oiri khas bagian dari pemerintabhan tradisienal
Indenseia asli;

Persatunan dan kesatuan secara ke dalam sangat d4ifjan-
Jung tingei, sechagaimana pula yang sering diungkapkan aleh
Kepala Gampung Lekkong di dalam memberikpn wejangannya kepa-
da rakyal yang berbuny! sebagai berikut:

Sudah menjadi turun temurun hagi setiap kepala kampung,

berkewa jiban untuk manyampaikan penekanan persatuan ke-
Pada rakyatnya dan kepada s=tiap calsn kn#a.ln ¥ang akan
mengeantikannya, Pesan iin antara lain: "Mauna de'esp
Porije ra beke kee mammesanna k['mtastnin;ht.“h (sekali-
pan kita pergi mencuri Jika memang kita eraatu, juga
adalah perbuntan yang 1;1111:!“ 2

Bari ungkapan inj mengandnng nilal fileserd FANE Af-~

®Abd. Kadir. Kepala Lingkungan Lekkeng, "Wawancars',
Enrekang, 21 Juni 1991
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ngat dalam, sebab jika Basyarakat telah bersatg Padu, maka

tento mustanil bagi mereka melahirkan kesepakatan untuk men-
curi, Adapun dasar persatunag adalah:

a, Firman Allah dalam Al-Yur'an surat Al{ Imran (5, 3)
ayat 103 yang berbunyi:

a2 # Bor ..

- oo -.'ﬂ ) il T
- SIS R PO :.._Ul.;]:;_:.. hosiz

E L

Ter jemahnya:

Uan berpegang teguhlah kamu semmanya Kepada tal{ ‘iqn.-
ma} Allah dan Janganlah kamu berceral berai

b, Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Yus)im da=
ri Na'man Din Basyir yang bherbunyi:

S P i | B 9 Ny, JB s J s R -'JJTQ;JJ:_H‘;._!I,_-,L{LII.;..:

e L Ve FLATRE

f'[r'-L"' 'L ';'-"t“,: st Ly J_?'JlJ:LlJiJ'&!H‘ 3as bl
Artinya:

dan kasih sayang serta keramah-tamahannya adalah se-

pertl batang tubuh, apabila salah satq Anggeta tubuh

i1tu sakit, maka anggota-angrota toboh yang lain saling

me J?k untuk berjaga-jaga dan melindunginys (M, R
im) )}

Mg
2. lk;hnn peréatuan dan persaudarann stcAra ekstern,
Pada Prinsipnya, setelah rersatman dan Persandaraan
Secara intern telah terbins Aengan baik, maka sleh Faleang

Fuang Loerang (Enrekang) berinisiatit membuat suatn perja-

TDepar tomen Agowa 0T, al=Jur’an Yoy Terjemabmya (Ja~
karta: Hu.uT Restu, 1579), n. 93

"Mavarai Subamuad, Jawan 1A
(Cet. IV, Padang Panjang: Maktabah Euidl:ruh. lﬂﬂﬂg, h, 49




= 0 =

Janjian persandaraan dengan darrah-daerah lai n, "Ferjanjian
tu berlangsung pada abad ke VIII Magehi”,® Adapun dasral
yang dilunjunginya antara lain:

a, Perjanjinan persandaraap antara Enrekang (Massendrem-

pulu) dengan Wajo,

Setelah Pammana dikaladkan oleh Waje, maka datanglah
Enrekang berteman Massendrenpnlu masak ke ¥ajs memba-
¥a barta masing-masing satn orang satu gelang, mas lng-
masing tlga helal sampuk , adapun yang dimohonnyn ada—
lah Wajo dengan Enrekang borsama teman-
temannys Maseendrempuln, Dan kato Wajo Andrikknla Ep_
rekang dengan teman-temannya, Bersamsa dalam kebaikan
dan bersama dalam kKeburokan, Rerkatalah Arung Matea
FPuang Bimazpalatung, Kur semangatnya harta benda ber-
sama perkatann baikmu kiarima dengan kedua belah ta—
nganku, Disaksikan eleh Desa Faa dan kau pesankan ke
Euu!l anak cucumu bahwa: Kakaklabh ¥aje dan
nrekang lhaaau-:lnhpluuq. Akan tetapi tidak ndn and-
rik yang menyiasati kakaknya dan tidak ada pula kakak
yang Muﬁlmnﬂati keburukan terhadap adiknya, Maka her-
nrokang herteman-teman: Barang Slapa yang me-
nylagati dan barang siapa yang herkehondak buruk, dia-

by Perjanjian persandaraan antara Borekang dengan Barake
dan Makale Tunah Torajn,
Langkah perjanjtian ini adalah berangkatnya del egasi
dari Lesrang (Enrekang) yang diketuai eleh Naja Falsang
mengadakan perjanjian menuju Makale Tanah Terajn, Dalam per-

Jalannanya, moreka singegah bermalam d1i Harake untuk menjeo-
laskan maksud dan tujnannya ke Makale dan sekaligus minta
kepada Arung Darsko barsams remhengan untuk ikui bersamg-

Bama mengadakan rerjanjinan Peraaudaraan, tanpa adanya asomai

YCauir Syariruddin, Ferianiian Antara lieraaap Mequ-
.Fngq; (Ujungpandang: Dianrtasi oA Sarjana Unhas,
990), h, 147




perbedaan nilai penghormaian antara Bareke dan Makale,

AjJakan Arung Enrekang disambut batk eleh Arung Dare-
ke, maka berangikatlah kedua delegas) 1tg mennju Makale, Pa-
dn peretemoan di dalam membiunt rerjanjian Peraandaraan ity
dipimpin eleh Lirg orang, wasing Arnng Enrekang, Arung Ba-
roke dan Arung Makale Tanah Roraja, Sebagal pembicara reria-
ma adalah Arung Enrekang, lelian mengatakan: Persandaraan
kita ibarat Liga buah tali Yang dipadukan Bénjadl satn, man-
ti patus apabila putus secars bersamaan, Tiga buah tali mAn-
Jadi satu, tetapi kesatuan itn mas ing-mas ing meMpunyai ja-
lur tersendiri, Pilihat dari segl Tungsinya, tal{ it sela-
nanya menarik dap mengikat, tidak pernah berfungsi antuk man-
derdng (menslak). Dalem arti kita harus berusahs antnk mena-
rik dari luar Apa-apa yang dapat meadatangkan kemaslahatnn
Aan kemakmuran daerah, laln dilkat, Jikm &1 antara kita ada
yang keliru kita Saling menesehatl, jika kita tombang bersamas—
fama beandaknya Saling mengangkat, dan jika kita hanyut ber-
nama bhendaknya kita saling menyelamatkan, Untuk mengnkuhkan
pembicaraannya Arung Enrekang mengeiuarkan pernyataan yang

i1 : '
Masallang Pusng Tehalu, Lentaxak (Seiarah) Eurekang
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Telah jelas tanda persawdarasn d1 antara kita Enrekang, Ba-

reke dan Makals, hinggza dalam pernyatagnnya dia meng ung kap-

kan:
OAY wvR oa A AN, ANAD AN AN~ n Lo 300

AENAR DN AN Aan A AN Lt AN OB S N
ARAAN O A O P

Lalu berkata pulalah Arung Bareke: Wahai Orang Enre-
kang, Makale dan Baroke:

VD MRS AN A AANAN ARIN AN AN AN A
AAVEAAN A AANANN DA AR r?.'ﬂ-'ﬂ,#&r-u:-\
A ANAANN A, WA, NN, AN R0
AMAANY O can"®
Setelnh selasainya Arung Baroke mengeluarkan PETnya-
Ltoannya, moka herkatalah Arung Enrekang: Martilan kita L R
nam pohen sehagal tanda persaudaraan yaitu pohon Anyuara
(pahen beringin) untuk menglkat perjanjian di antara kita.
Bari 181 perjanjian tersebut, jika ditinjau secara
konsepsional terdapat plu-rnn'l'lu.ﬂ.n dengan kenaep Gallige dalam
mengajarkan kegetong royongan dan selidaritas dengan ung-
kapan aya'ir Bugis:
Mall' siparappe'ki
Rebba sipatakkengngi
Siri" Menre Tessiry' nok,
Maksudnyn:
Enlau kita hanyut bersama hendaknya saling menyelamat—

kan,
Ealan kita tumbang bersama hendaknya saling menganzkat

HI_L,L:I: hi 14

e W T TR T
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Kalau kita muojur berprestasi menamjak, pantang untulk
diturunkan, 14

U1 negara Republik Indonesia ini, yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 19456, menetapkan pehen
beringin sebagal lambang sila kotiga dart Pancasila yaitu;
Fersatuan Indenesia, Maka Enrekang telah menggunakan 1am-
Lang persatuan inl pada abad ke VIII Masshi yang lain,

¢. Perjanjian permatusn persaudaraan antarn Eprekang de-
ngan Sawitto (Pinrang),

Dalam Lontarak sejaral Enrekang terungkap bahwa Ja-
uh sehelom membuat Perjanjinn persatuan dan persaudarann
antara Enrekang dan Sawitto, kedus daserah ini telah saling
sering kunjung mengunjungl dalam rangkn kensultani 41 dalam
menjalankan reda pemerintahan mas ing-mas ing,

Fada suato ketika dalum kunjungan Arung Enrekang
Juga menelosuri hubungan keksluargaan antara Enrekang dengan
Sawitte, hingga menemukan pernyataan dari Arung Sawitte bah-
wa sebenmarnya di antara kita adalah bersaudara, Pernyataan
terssbut dijawab eleh Arung Enrekang bahlwa; Halk sekali me-—
narut saya, jika Sawitte dongan Enrekang diparsaudarakan,
Lalu dijawab oileh Arung Sawitte hahwa tersarah pada saudara
sajm, tapl sesungruhnya yang demikian {tm paling sapa suka)

Fernyatnan tersebut dijawab oleh Arung Enrekang bahwa;
Jika demikian suatu hal yang sangat balk yakni kita membuat

i‘frif; Dr, Mr? Andi Zainal Abnidin Farid, dalam Bugis
Maknssar dalam Vatn Inlomimani, 5 Sela
5 5 I Jungpandang: TAIN Alanddin,
1982), h. 56 :
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snatu perjanjtan sebagai bukti Persandaraan antara dasrah

dan penduduk Sawitte dengan Enrokang, hingga dalam per janji-
an 1tu berbunyi:

AANBNANC DA A Al AT LANG A O O g ad
N QB LA AN OAA AN A AA AN
QO OFAY A A AR LA A A Sl iy \

BB NN Atk Aa, AUNAYAAA OOt DY
TareD o A ENNAIN NN A AN, AR ARG NN v
AR DAY RAd A (A@Asn) Dian oA a\

TIRARAEADN AN GO Ot A AR ACAAAN Cane Y
NEVIN AN an DRI AW A OO O Vil
MAN A A Can N\ Vi 23 aa LR AE AN NAaA A

AL AR TN AV OmaAn R
AP AN DA A AMEAR A O ARANS R\ 5

Bila ditinjan dari degi bahasa antars Enrekang de-
ngan Finrang bagian Utara, mempunyai Eesamaan, bahkan lebih
lanjut dikemnkakan oleh Falisuri balwa: "Orang—orang tus
disana mengakui bahwa bahasa Pattinje berasal dari bahasa
Enrekang, karena lelubur mereka dari Hambappuang dan Kalup-
pingn 16

Memb inn persaudaraan, persatuan dan Persahabatan an-
tar daerah yang dijalankan oleh Peminpin-pemimpin dari kee
rajaan Enrekang, adalah sesual dengan petunjuk yang diberi-

! ovasallang Puang Tobalu, Op.eit: h* 50

R aitewnrt . Mmm“mingg
Baje Eprekang (Makalah, Visajikan pada Seminar Nasienal Se-
Jarah dan Eebudayaan Hniudrumlu.

Ujungpandang, 18 Nepem—
ber 1989), hi 9 :
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kan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an surai Al-Hujurat (3, ao)

L

ayal 10 dan ayat 13 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

10, Sesungguhnya orang-orang m'min itu adalah borsmm-
dara maka 1tu damaiksnlah antara kedua sapdaramu

dan hert!qlmlah kepada Allah supaya asm mendapat
rahmat ,

13, Hal manusia Ensunggnhnya Knmi menciptakan kemu da-
ri seorang iaki—tnu Ee0ring perempuan dam menja-
dikan kamn hrrhnngsu-hnngsn dan Enrﬂuku—nu’m sSupayn
knmu saling konal mengonal, , 1

H.MMMLMEM 1slam,

Sehagn imana Yang Lelah dikemknkan paida llah 1 (Pap-
dalivinan) bahwa pemasyarakalan ajaran Yalam dalam Loantarak
11 Becamatan Knrekang adalah dibipa kembangkan aleh para
Wali dengan menempul pola hidop Sederhana melalui Lasawuf
dan atau tarekat, Uugaan sementara itu nampaknya menjod |
kust berdasarkap hasil Penelitian, namun yane tertmlis da-
lom lontarak hanya garisg hesarnya saja,

Hal ini dikarenakan ojen kedudukan tarokat yang Jdipan-
dang sebagai gnndnn;nn hidup yang sangat tipgel nilai-
nya, terkecuali ditulis unptuk ﬂlhap&li setelah diha-

pal dibakar, setelal dibakar dihanvutkaen debunya di-
dalam sungai, Uptuk Eendapatkannya tidak mudah terka-

———

”lln:mrtumn Agamn HL, Up.oit. h. Baa
18
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dang disertai dengan eeckor kerbag untuk pembangunan
sarana ibadah, 19

Dari pernyataan tarschut, masih tetap relevan dan
ge jalan dengan kajian materi ini, Olen karena obyek pemba-
basan Lbontarak kbupusnya d1 Enrekang dideminasi oleh orang-
érang Tomanurung, Telah diungkapkan pula pada urajan ter-
dahuln bahwa semua Waliullah adnlan ke turunan Tomanurung
dan sekal igug Bebagal fa'1l pemasyarakalan ajaran I'alam,
Fernyataan ini Bejalan dengan ungkapan Udin Paljigurqi hahwa
sifat-sifat Lomanurun adalah:

1. Tidak dikuburkan, Apabila in meninggal dunia tubyh-
nya lenyap, yang Linggal hanya Pakalan dan keriasnya,

2. Temanurung bhisa depgan tiba-tiba menghilang aian
berada di dekat kita

4. Tomamurun jtn Pandai, sangat bijakeana, berwibawn,
G. Tomanurun 1tu shaleh dan beriman, 20

Karena Bifat-sifat yang dimiliki, maks keturonan Te-
mamurung disebut "wija tau deceng" (Keturunan orang baik-
haik) sehingza ia felamanyn menjadi pemimpin baik sebogai
Seorang raja, datuk, puang, karseng, arung dan maraddiyah,
Istilgh maraddiyah kita Jumpal dalam Al-Qur'an Yang bherarti
diridhahi oleh Allan SWT,

Ajaran Tslam tidak dapat dinilat dengan Hesuatu apa-
pun, akan tetapi untuk lobih mesmidahkan dalam Pensrapannyas
d1 kalangan masyarakat awam, dapat diibaratkon Sabagal emas

1‘u'lal.ln.t.:'lﬂng;, Pemuka Adat Kecamatan Enrekang, "Wawap-
2arag", Enrekang 10 Juli 1981,

ED'JIH.H Paliaurt, Up.cit. b} 24
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dan mutiara, Ferumpamaan inj Beperti yang dikesukakan olah
H., Abd, Halim balwa Fuang Janggo dalam kedudukannya Sehagnd
Seorang Wall pernah berkata: "Akan datang Sesuatu masa nan-
ti, emns bertebaran di Pingeir Jalan, akan tetapi kebanyakan
manusia tidak lagi mperhatikan“.“ Fernyataan inl mungkin
telah terbuktq dalan kondisi Sekarang, di mana buku-huky
pendidikan Lentang Islam tersepar di mana-mana, rengkajian-
Penghajian ke lslaman tumhon hagaikan jamur d1 musim bujan,
rekaman-rekaman da'wah berkumandang lewat radio, masjid dan
mishalim dan sebagainya, jika diband Ingkan dengan kondiai
Pemasyarakiatan ajaran Islanm di Enrekang selitar tatun topg
yang lalu]

Sebagal seerang Wali, sebagaimana Yang dikemukakan
oleh Dr, Mustata Zahri dengan wengutip Pendapat Imam A1-Ga-

Barangsiapa yang membnntah manusia tingkat "Wal{" 3 MA-
ka 1a juga membantah adanya manusia tingkat "Nabi® ge-
kalipun Nabi-%abi dan Wali-Wali ity adalah manusia me-
perti kita juga, tetapl qalbu wmereka 1tu sangat 1uap
binsa bersihnya dan sucinya ;22

Sungguh tidak dapat disangkali bahwa tasawuf atay ta-
rekat mempunyai manfaat Yang sangat Linggi: "I merupakan
pemufuk iman, penyubur amal shaleh, pengoniral Jima untuk
mengingat dan bertagwa kepada Al1ap" 223 Fernyataan inipun

e Abd. Halim, Pensiunan l‘nﬁmi Eantor Departiemen
Agama Kabupatep Enrekang , "Rawamcarg”, Enrekang,7 Juli 1991,

2pr, Mustafa Zanri, T (Su-
rabaya: Dina e, t.th), Wi 117

EEE.H. Abd, Rahman Ambeo Dalle, Katn Aambutan pada hyge
Bina j1oustara Zahri,Kunci Untuk Mepsenal Tuhan (Surabaya:
Bina Ilmu, t.th), h, 12




diparkuat oleh Ur, Musiafn Lahri dengan mengutip pendapat
Prof, lir, H, Annp Hakar Acen, Fang mengatalan:

Tidak ada keraguan batma tasawuf dan tarekat iin ber-

susber dari Al-Qur'an dan fManits, Memang Yur'an man-

Jadl sumber pokok, momang Sunnah/Had{ts merupakan per-

Jelasan penting, tetapi adalah urat nadi daripada pe=

laksanaan ajaran-ajaran itg ialah tasawar; 24

Akhir-akhir inl, menjadi hangat diungkap dalam medin
massa, habwa tarakat kian diminati di kanlangan masyaraknt
Iuas, Ui Jakarta sendiri Lerdapat kurang lebih 21 khalngah
pengamal tarekat, Bahkan K.l Upna.- Abidin, Hels Syuriah
FBNU, pendiri Pesanteren Bima, Anpgota Majelis A'la Indene-
Bia (MIAI) dan Keima Tarekat Mu'tnbarah se DKL Jakarta:
"Mengaku memiliki banyak murid 4i bebarapa tempat, YANE se-
baglan besar terdiri dari kaula muda", 23
Kenyataan tersebut adalah senada dengan ungkapan ge=

orang ahli pengamat sesial yakni John Naisbitt dalam buku-
nya "Megatrend" beranggapan bahwa: "Agama yang akan bangkit
sekarang (di abad Elobalisasi) ini bukan agama yang lama,
tetapl agama Yyang memiliki dimensi llﬂlikﬂ]".zﬁ Alur pemi-
kiran ini menunjukkan bahwa tarekat akan berkembang di te-
ngah-tengah ers Elobalisasi, llal ini mungkin disebabkan sleh
keadaan manusig yang tidak mampu menglknti proses Perubahan

yang demiklan cepatnya, mengeiring dan memaksaa manusia un-

241-'“‘ Muatara fahrd, Op.odt. h. 44

*°B; Abidin,"Dioars Tarekat Yang Tidak Bkakan{s",
dajalah Pagii Masvarakai, fios 703, 1 - 10 Ussember 1991’
h. 26

%I 3 4 4. h, 27
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tuk memasuki hari edok, tanpa memberi kesempatan untuk me—
nyssualkan diri dengan hari ini, sehingza mennaim mencari
tempat untuk herllmiung., mencnteramkan jiwanya yang resah
digasak kedahsyalan gelombang glohal isasi}

Kondisl teraehat memberi muatan pada Perlunya tarekat
intuk dibhidupkan kembali dengan syarat: tarekat vang mampi-
nyai dimensi sosial, mempunyal gerakan Epir!tualit&a dan ti-
dak baraifat eskapis,

Semval dengan ungkapan mendasar teraebut, dan sesuai
dengan jutul pembahasan di atas, maka dalam uraifan ini{ me-
muat sesuatu model tasawnf dan ataw tarekat vang dia jarkan
olebh Puang Jangge (Latandro II1) Yang disebut dengan "Tars-
kat Kajappui Batang Kale” dalam Perwujudannya mengandung her-
bagal bentuk antara lain:

1. Mengenall diri,

Mamisin ciptaan Allah SUT yang dibsrikan nikmat pe-
mikiran, menempathkan kedudukannya sebagai wakil Tuhan (kha-
1ifah) 41 moka bumi ini, sanupsia mampu mengenali dirinya
Serta unsur-unsur yang terdapat di dalamnnya. Demikian pu-
la dengan tasawuf dan atay tarekat yang diajarkan oleh FPuang
Jangge balwa pada diri mamusia {tu terdapmt émpat wpsur dan
sekaligus sebagal sumher kehidupan yakni: tanah, air, uda-
ran dan api. Darl ke empat unsur 1tiulah sebagaimana yang
dlkemukakan oleh Sideng bahwa:

Tanah, air, udara dan apl masing-masing mempunyal si-
fat sandiri-sendiri, dari ke empat gifat itu lelah di-

miliki semua oleh manusaia, tetapl kadang ada di anta-
ranya salah satu yang menonjol, maka yang terbalk un-
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ik kita adalah sifat tanah, Pada dasarnya ke empat unsur
itn adalah diwakili eleh manusin untuk mengabdi kepada Al-
lah SWT, Jadi bilamana manusia ito lalai dari kewajiban
magabdil kupﬂn Allah, makn ko smpat wnsur itu akan tornt
menylkaanyn,

lari pernyataan tersebutl, jika dizandarkan kepada
M-YQur'an dan Hadits sebagai dasarnya melalui tinjavan ps-
mgertian, maka tidak akan kita Jumpal., Akan tetapi jika 41—
tinjan dari segl penafsirannya, maka banyak di antaranyn
ayat-ayat Al-Yur'an yang mengandungnya, Sebagal dasarnva dn—
mt dilihat (irman Allah dalam Al-Surfan surat Al-Kahri

(5. 18) ayat 109 yang berbunyi:
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Ter jemahnya:

Katakanlah: "Ealanm sekiranya lantan menjadi tinta un-
tuk (manulis) kalimat-kalimat Tohankn sungzuh hahig-
Iah lautan 1to sebelum hahia {dflﬂliﬁ'i kalimai-kalimat

‘ftthunli:u Hmalklpun Kami dotangkan tambalan aephanyak itun
pula),

Allah Mahn Eunsa atas segaln Resustunya, yang mengfp-
takan tanah tujuh lapis dan langit tujuli susun, bnrﬂ._mnrlmn
firman-Nya dalam surat Ath-Uhalag (5, 65) ayat 12 vang her-
hnyi:

. Fe g AT AW tir S oA L r‘,r_r'.rf-"" i ::l_"' —F‘."-';
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ETH;ldunu. Pengamal Tarekat Sajappul Datane Knle,
"Wawanoara", Lekkong, 15 Juni 1991,

“®vepartemen Agama U1, Op,oit. h, 150




- 57 =

Ter jemahnya:
Allah-1ah vang menciptakanlujoh langit dan seperti ita
pula bumi, perintan Allah berlakn padanya, agar' kamu
mengetalmi bahwasanya Allah Maha Kuasa ntas segala se-

Buatu dan eesungguhnys Allah, ilmu-Nya bhensar—hepar me -
liputi segala seauatu, 29

Eejadian langit dan berdasarkan ayat tersebut, telah
mempunyai gambaran dalam diri manusia EebAgaimana yang dike-
mukakan oleh Sininna:

Bahwa tapab tuieb pada diri manusia adalah: 1, buluo,
2, kulit, 3, daging, 4. urat, 5, darah, 6, tulang dan
T. SuE-sum,

Sedangkan langit tujubh susun adalah: 1, dubur, 2. kuo-
Eulan:; Egant, 4, mulut, 5, hidung, €, telinga dan

. .

Gambaran tersebutm masih perilm untuk dikaji leblh ja-
uh, tentang susunan dan gambarannya serts hakekat yang di-
kandungoya, Sebagal contoh dasar kajisn penulis dapat dike-
mukakan disini adalah dalam peristiwa fsra' dan Mi'raj bah-
wa dl langit keberapa Rasulullal SAW mondapati panen yang
tidak henti-hentinyn dan mencium kehsruman kisah Masyithah
dl zaman Fir'aun dan sehagainyva)

2, Pendidikan kerohanian}

Pendidikan kerohanian adalah pusat keagnmaan Islam
yang dimulai dard Nabi Muhammod SAW sampnf kepada sahobat—
nya, tabi'in, tabi'-tabl'in dan meterusnya sampal pada masa
kint, Hal ini "Bertujuan untuk pengutuban manusina dengan se-

lurubh kedalaman dan keluasan keberadaannya, dengan seluruh

Iy 14y nr a7

3“31n1nnn. Pengamal Tarckat Kajappui Datang Kals,
"Hawagonra", Kunyi, 13 Jult tee1,
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keluasan yang tercakup dalam pribadi manosia (insan ka-
mi1)", !

Upaya antuk mencapai tujuan tersebui adalak dengan
mengoptimalkan potensi imaniyah di dalam memjunjung tinggi
nilai-nilai ketanhidan, akhlokul karimah, kesabaran dan ra-
A syukur keﬁuﬂa Allah 5%l sebagal Yujud nyata perjanjlan
antara manozia dengan Al-Ehal iq sewaktiu berada ai glam ra-
him, Untuk mencapai tujuan tersebut, maka Jalnn yang harua
ditempuh adalah sebagni berikut:

a. Membersihkan diri dari sifat-sifat yang terceln,

Untuk membersihkan diri sifat-sifat perbuatan yang
tercela, terlebih dahulu harus Qiketahui tontang perbuatan—
perbuatan yang tercela itn sendird, agar dapat dibedakan
mans perbutana yang harus dilakeanakan dan manpga Yang harus
ditinggalkan;

Adapun gsifat-sifat yang tercela itu meliputl; irdi-
hati, dengki atan henci, herprasangka burnk, sombong, mera-
Ea diri sempurpa dari erang lain, wemamerkan kelebihan, men-
AT l-carl nama, kikir, membanggakan diri, remarah, suka mem-
blcarakan ke jelekan orang lain, mengumpat, dusta dan minafiq,
Ferbuatan maksiat ini pada dasarnya dapat dibagi dua yaitu;
makslat lahir dan maksiat hatin, Eedua aifat maksiat terse-
but, berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Inde
Lima bahwa:

Msayy1a Musay Hmr. Jiiﬂi_um Diter jemahkan
oleh Abd, lladi WM, dengan judul "Tasawof ﬁuh (dnn Sekarang®
(Cot., I, Jnknrta: l"u!tnku irdaua, 1088), h,
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Perbmatan makeiat lahir tentu tidak perlu dlungkap
disaini, oleh karnna perbuntan 4tu Jelaa dan nyata pe-
langgarannya. Yang paling penting ialah maksiat hatin,
kbrena tidak Eolihntan dan hiasnnyn tidak diandard

dan sukar untuk Athilangkan, Perbuntan ini kebanyakan
dllnakukan kaum ibn, makn sehpgadl anorang ibu, kita ti-
dok perlu keluar rumah jika tak ada nroean renting dan
Lidok mampu mengeluarionn kata-kaila yong dapal men-
datangkan nilal pahala,32

Perbualan maksiat sepertl yang dikemukakan i atas,
gecara kolektif dapal memecal hielah peraatuan dan keaatuan
Anrtn kese jahlerann masyarakat, seeara individual mengolori
Mwa manu=in hingpn menjadl pemhatas dalam hubuneannya idengan
Fubnnnya. Dari bahayn kerugian yang Jditimbulkan atns por-—
buntan 1tu, Allah SWI mopherikan pelonjnklinya dalam Al-tar'—
an dan BpsululInh SAW herpesan dalam sabdanya anbara lain
sebagal berlkut:

1) Firman Allah dalam Al-Unr'an  suwral Al-Unjurat (s, 40)

ayat 12 yang berbunyi: ,
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lal orang-orang yang Beriman, janhilah kebanvakan dari
prasangka, sesangenhnyn =obag lan rrazangka itu, ndalah
dosn dan Janganloh kami meneari-car i kesalahnan nrang
Iain dan janganlah sehngian menggun]ing sehagian yvang
lain, Suknkah salah senrvang di antarn koamm mamakan dn—
ging manlah snninrania yang telah met g 7. Maka tontu-
lah kamu mernan Jij1k kepadanya . , 30

2) Fivmnn Allah dnlam sural Aa-Syams (£, 01) ayat 0 - 1p

3 %4
1'Fndw Fimc, Trngamal Tareknd Bajappui Palnng Knlm,
"Howanerra®, bekkone, 15 Juli 149),

Miepar Lemon Apama 01, Op.pit. h, 847
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yang bherbunyi:

i I T R T - R R L
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Ter jemahnya:

A, Jemungguhnys beruntunglah orang yang mensuclikan ji-
wanya Liu.
10, Dan sesungpuhnya merugilah orang yang Inn;ntiringn;ai

3) Sabda lasulullah SAW yanz diriwavaikan Bukhary Muslim
dari Abu Hurairah yang berbunyi:
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Artinya: s 4
Dari Abn Hurairah r,a, berkata; dari Nabi Muhammad SAW
borsabda: "Siapa yang percaya kepada Allah dan hari ke-
mudian, hendaklah berkata baik atan diam (H.R, Bukhary
Mus1im) ;35

4) Sabda Rasulullah SAW yvang diriwayatkan oleh At=Tir=

-111:; dari Ughah Bin Amir:
off. o * A Fags | e S FpaBP b = o} FoFfa
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Artinya: -
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Dari Ugbah Bin Amir berkata: Ya Hasulullah, apakah ja-
lan salamat 7. Jawah NHabi: Tahanlah lidalhmm dan tetap-
lab dalam rumnbmu, dan tangisilah dosamu (HR, At-Tir=
midzy) 36

5) Sabda Rasulullah SAW yomg diriwayatkan eleh Bukhary
Muslim dari Amn Hurairah:

1514 n 1064

I%5a11m Dahreisy., I it s (Cot!
1K, Bandung: Al-Ma'arir, 10848}, h. 398

iy . ha 4ot
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Dari Abw llurairah r.a. telah mendangar RBasalullah SAW
beranbdna: Sesungeuhnya adakalanya seorang hamba ber-
bleara sepatah kata yang tidak diperhatikan, tiba-ti-
Eh*?ﬁ’&:ﬁ“@ﬁ&%iﬂr“: ry vkt e ol b S
Bukhary Muslim

b, Mongisi diril denogan sifat-sifat terpnji.

Dalam rangka menjadikan diri sebagai mamsia yang
bermakna {inaan kamil), maka langkah yang harus kita laku-
kan adalah bersuhasabah (herhitunz) d4i dalam mengatur getiap
aktivitas sehari-hari untuk meralh sejumlah nilai, Nilai yang
dimaksud adalah nilai kebaikan dan keuntungan dan bernsaha
untuk menghindari keburukan atau kerugian sebagalmana yang
telah diungkap pada point g di atas,

Mongirl diri dengan sifat-sifat terpnji, maka seyog-
yanyalah kita memacu kemampuan untuk mengikuti jejak Resu.
lullzh dnlam kedpfukrenys fabagai uswatun hasanah (conteh
teladan yang baik) dan rahmal bagi seluruh alam] sebagaimana
f irman lllah dalam surat Al-Anbiya' (5, 21) ayat 107:

il e 2e e gl o
Ter jemnhnya:

Dan tindalab Kami mengutus kamu, melainkan untuk (men-
Jadi) renmat bagi seluruh nlam,38

Mip14a. n se9
Departemen Agama K1, Op,cii. h. 508




Ayat tersebut menzmndung mutinra hikmal yang sangat
didambakan oleh semon mamisin dalam situasl dan komlisl ba-
gaimanapun jugn, bahkan dunia beserla isinya snmpal menca-
pal titik hentt i harl kineat,

Tarekul Kajappul Batang Kale vang disjnrkan aleh
Puang Jangge (lalanrde 111} dalam kaitannya demsgoan mengisi
diri dari perbuatan yang tervpuji, schaganimana Alkemikakan
oleh Sideng, balwa sangat menckankan 1fal-silfat selapnl he-
riknt:

Menyesall diri dard perbuatan yang tercela, mempunyal
perasaan takul kepadn Allah, marendahlcan dird boanrta
suara, niatkan beramal raneg (ulus dan gnel, tannekan
din kemhanphan resa syukur dolpm dird, disiplin seliap
tingkah laka, Boveahar dari setiap Eedukaran, menerima
pemberian Tulian apa adanyn, I"—iﬂ”'ﬂrm‘ than kembangknn raan
clnta mengingal kepauln Allah,-

s Mendokatlan diri kepada Aliah sehapgai sumber ketenlp—
roman botin.

Kekosongun qalbu dari sifat-silat mazmmmah lyang ter—
vela), lalu memberi muntan dengansilal-sifat toerpuji, berar-
LL terhukanpa suatu hijab nntuk mendekatkan diri kepada Al—
lah SWL, Hasa dekat dan penyandaran diri sepenubnya lepada
Allah zebamal sumber kebenaran dan kekunsann mutlak, akan me—
nimbulkans kelemangan dan ketenberaman bkatin, sechagaimana ha-
il wawancara yang diperolel dari Sininna hahwy:

Fuang Jangge selaln menekankan kepada mur {d-muridnyn,
agar anpaya memporbanyak mengingnl Allah sehngat =umbor

ketenteraman jiwa, akan tetapi lidak ada yang wampu me-
nyamal helinu ntas Enduduknnnya sebagnd wnll, Sustu ko-

= ——

ﬂﬂlﬂ]lll‘li‘lg' Fengamal Tarekat Kajappul latang Kale "Wg-
wancara', lekkong, L5 Juli 1991,
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Lika Sepn' mewheri tohokan kepada svabks Pasmda' bhak.
wa: Tada suatu malam din bersama Panng Janggo hendak
menyeherangi sungai menuju ke Lekkong, dengan mengen—
darai kuda, sewaktu mau menyeberang koami tidnk mendapnt-
kan perabu, hingega Fuang Jangge memerintahkan saya un-
tuk monulup mata, setelah melintasi sungatl yang lebar-
nya kurang lebih 60 meter, bunyi tapak kuda ibarat ber—
Jalnn Al atas tembak,

Atas keutamann mendekatkan dird kepnda=Nya, Allah
memberikan potonjuk dalam Al-fur'an sobagai berilut:
1) Firman Allah delam surat Ar-Ra'd (5. 13) ayat 28 yang
berbunyi: JOPTY S S v R
. __?,'U]E::‘.’f.' i_r_Li J.;'_;-._:._"
Ter jehamnya:

5 EJa dengan menzingat Allah-lah hati menjadi ten-
teram,1

2) Pirman Allsh dalem surat Al-Dagarah (5. 2) ayat 168
yang berbunyil:

- e 9.:“..-:, Aoy - - e o

-
. = 1 A i .
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Ter jemahnya:
Dan apabila hamba-hanba=Ku bertanya kepadamn Lentang
Alku, maka (jawahlah), bahwa sanya Aku adalah dekat,
Alcu mengabulkam pormohonan grnng yang berde'a apabila
ia berdo'a kepada-Ku , , 4
3. Pengamalasn ibadah ahalat)
Shalat adalah aktivitas hamba yang beriman, dalam
menghadapkan wajah dan sukmanya kepada Zat Yang Maha Suei

berfungsl untuk mendidik tobani manusia 4i dalam mencesah

mﬂ:l.m.mu.. Pengamal Tarehat Kajappui Datang Knle

"Wawancara", Kunyi, 13 Juli 1994,
*‘ﬂapnrtman.hgama RI, Op,cit. h. 3I%3
42 b 1d. h, 45
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diri dari perbuatan yang keji dab mungkar dan berfungsi nn-

tuk memelibara jiwa, meningkalkan kesadaran, memupuk Iman
dan menyuburkan ketaqwaan kepada Allah 577, Sebelum menger-
Jakannya, maka syarat yang harus dipemuhi adalah bersih dari
tempat, dari hadats dan naji=, Tengamal Tarekat Kajappui Ba=
tang Kale, mendefinisikan kebeorsiban itu bahwa:

Bersih diri dan tempat dari hadats dan najis adlah di-

ukur berdasarkan suara hati, jlka dalam hati telah ya-

kin adpenuhnya bahwa diri pribadi telah bersih, maka

ftulah kebaralhan yang sesungguhnya/43

Pengamal tarckat ini dibidang shalat, tidak terlepas
dari ketentuan-ktentuan Tfiqhiyah secara umum, hanya saja di-
dalom menerapkan hukum itu mercka mengeunakan pendekatan pe-
rasaan, berdasarkan semus unsur pokok dalam dirinya sebagai
khalifah Allah 44 muka bumii ini, Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam pembahnsan berikul ini;
a. Dernial,
Keduduknn niat sangat pentingnya uabﬁ;ﬂl langkah awnl
di dalam memfokuskan perhbatian sepenuhnya kepada Allah di da-
lam pelaksansan shalat, Ssbelum herniat sebagaimana yung di-
kemukakan oleh Indo Lima' bahwa: "Untuk lebih meneciptakan
auasana keklmsayu 'on dalam niat, maka terlebih dahulo kita
bertafakkur mepundukkan kepala se jenak di tespat shalat" ;44
b, Membaca takbir,

Membaca takbiratul ihrom adalah salah satu rukun sha-

‘mludn Lima', Fengamal Tarekat Kajappui Datanzg Kale,
"Wgwancara"”, Lokkong, 15 Juli 19u9i;

1000 Lima', Pengamnl Tarekat Kajappul Batang Kale,
"Wawancara™, Lekkong, 15 Juli 1991.




-"ﬂﬁ-—

lat, D1 dalam takbir itu terkandong dua makna, schagnimana

yang dikemuknkan oleh ZFininna yaitn; takbir lahir dan tak-
bir batin:

Takbir Iahir adalabh ucapan lisan dan gerakan tangan,
sedangkan takhir batin adalah suars hati yang me ngE agum—
kan kebesaran Allah, Kedua takbir 1ni baruas terwajud

secara bersamann, auhﬂ Jika tidak demikian berarti
takbir it tidak =ah,

d. Membhaca Al-Fatihah,

Fengamal larekat ini, tidak lagl mempermasalahkan DA~
da wajib Lidaknya Al-Fatihah itu dibaca dalam setiap rak’'at

shalat, sebagnimana adanya perbedaan pendapat di kalangan

para Tugaha, Fuang Jangge selakn sumber ajaran ini sangat
menokankan bahwa:

Al-Fatlihah dalam shalat harus dibaca berdasarkan huruf
yang sebonarnyn, dibaca scoara terpisabh-pisah dnori ayat

ke ayat bherikutnya, tanpa ltani:lnsklﬂ Lentang keutama—
maan Al-Fatihah ftu semdiri,?

Parnyataan tersebut adalahse jalan dengan sabdn Masu-

lullah SAW dalam Hadite Qudsy yang diriwaystkon oleh Muslim
dari Abu Hurairah, berkota:
[ o, R 4 p __'l::l;..#_,-_jl*l.-l".-' I::I'__,.-' 4_:-. ~ -::l - :--.-‘ o :r-::-.-r._p;',::p.;
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"Eﬂiuinnn, Pengamal Tarekat Kajappui Batang Kale,

"Uawancara", Kunyi, 13 Juli 1not,

‘iﬁsiﬂnn;, Fengamal ''arskat Xajappni Datang Eale,
"Wawancara", Lekkoneg, 15 Jull 1991,
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Artinva: E

Kami herada di belakang imnm (bershalat) » maka berka-
Lalah imam itu kepadako: "Unealab Al-Fatihalh dalam ha=
tima, karena aku telah mendengar Rasulul lah SAW M NE A
takan: Telah berkala Alla Awza Wajaslla: Aku bagil ahalat
shalat (disini maksudnya ialah Al_Fatihah) antara hame
ha=ku dan Aku menjadi dun bagian (makswdnyn: soperdus
untuk=-fu dan seperdun lagi nntuk bhamba-Kg y an bagi
hamba=Kn spa yang mereks minta, Apabila hanba-Ka 1tu
berkata: "Alhamiu Lillahi Habbhil Aalamin", Allah men-
Jawab: “Hamba~ku memuji=Fu", dan apabiln hamba—Ky ber-
Eata “Arralimanirrabhim™, Allah mon javab: Hamba-Fn me-
nyanjuneRa” , dan apabila hamba-Ky berkata "Manlikl yau-
middin", Allah menjawab: "llambha-Ku menmul lakan-Ku" , dan
Aapshila hamba-Ku berkata "Iyyaka na'buduy wa lyyaka nas-
ta'in" ,Allah monjawab "Ini seperdua untuk-Ku dan separe
dun untuk hambn-ku, hingdi hamba-Ku apa yang 1a minta .
dan apabila hamba—Ku berkata "Indinassiratal mustaqim
shiratal lladzina an'amta 1ailhim gEalrll magdhuby alai-
him walad dhalliin", Allah menjawab: "Inj SemMIANYA Un-
tuk hamba-Ku, dan bagi hanbu-Ku apn yang 1a minta",

43 Ruku', i'tidal, sujud, duduk d{ antara dua sujud dengan
Luma'ninah

Eetentuan-ketentuan rukun shalat yang ditetapkan oleh
Rasulullah SAW dalam Hadits/Sunnahnyn Achagal penjelasan pon-
ting terhadap pelaksantnn kewnjiban=kewajiban wendirikan aha—
lat adnlah satu-asatunya pedoman utama, demikianlah seharunya,
Ramun suatu bhal yang sangat penting untuk dikajl selanjutnyn
adalah apakah hakekat yoang dikandung oleh ketentunn tersebut
seperti halnyn ketentuan rokn', 1'tidal (berdiri), sujud, do-

duk antara dua sujud dan scbagalnya., Al-Qur'an dan Hadits ¢1-

"Hu:!tata Muhnmmad Ammarah, J Wa S
hﬂlI!!llhﬂllin: (Mesir: Maktaban T17Jariyah il-ﬁﬁarn. t.thi,

h, 116
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fiak memberikan rineian,

Bukan Yur'an itu tidak lengkap atan sunnah Hasul dan
ilma fighi tidak sempurna, tetapl masih ada penjelasan
leblh teratur agar pelaksanaan daripads peraturan-per-
aturan Tuban dan Nabi {tu dapat dilakukan densan se-
meslinya, tidak memmrut penangkapan otak dengan hanva
membaca Aaja dan melakukannys sesuka hatinya,48

Pengamal tarekat ini, memahami babwa pada dasarnya
berdiri (1'tidal), ruku', sujud, duduk nntarn duo sujud de-
ngan tuma'ninah hingga tahiyyat, bukan sekednr dilakukan
karena bhegitulah Masmiulinh melakukannyn, akan dibalik pe-
rintak itu mengandung makna tersend (v debagalmann pang df -

kemiknkan oleb Sideng balwen:

Bi dalam shalat itu terdapat empat sifat kelakunn ya-
itu: Derdiri (1'tidal), rukn', sojud dan dodok, Ke em—
pat sifal kelakuan itu adalah herasal dari empat unsur
dalam diri manusia yalni: Api, wdara, air dam tanah,’
Maka berdiri a1 dalam shalat adalab dilambangkan dengan
ALIFU TATTONG (1 )}, bertujuan untok mewakili api me-
nyemboh kepada Allah, ltaku' dilambangkan dengan (Z2)
bertojuan untuk mewakili udara menyembah Allah, Sujud
dilambangkan dengan MIM (~ ) | beriujuan vntuk mewnkild
air menyembah kepada Allah, Uuduk antara dua gujod di-
lambangkan dengan DAL (0 ), bertujuan untuk mewnkili
tanah menyembah kepada Alian, 4%

Perpyataan tersebut kembali memperkuat bahwa dalam
diri manusia itn terdapat unsur: api, udara, air, dan tanah,
maka manusia dalam kedudukannya sebapai khalifah di muka bu-
mi ini adalah mewakili ke empat unsor tersebut di dalam meng-
abdi kepada Allah SWT,

Gerakan ruka' dengan i'tidal, sujud dengan duduk anta-

18py 2 Mustata Zahri, Op.oit. hi 88

195 1aeng, Tengamal Tarokat Kajappul Patang Kale, "Wg—
Bancarg", Lekkong, 17 Juli 1901




- GR -

ra dua sujud adalah dikendalikan oleh aluran pernapasan se—
bagaimana yang dikemukakan elel Ahd, Hamid hahwa:

Apahila pesisi badan torun dalam keadaan roka® dan sn-
Jud, maka napas keluar, Apabila badan dalam keadann
ruku' dan sujund, maka napas agak ditekan, Pan apahila
badandalam keadaan bongkit dari rakn' dan su jud, maka
napas ditarik masuk, Jika napas dalam keadaan masuk,
berarvil itu adalah tugas Mulammasd untuk menynmpaikan
petunjuk Ilahi pada dirl umat-Nya, Jika napas apak di-
tekan bararti petunjulk berada dalamdiri manusia horse-
nyawa dengan gelaran Vluhiyyah:"Alaziu Birabbikum Gas—
iu Balan Syahidena”, Jika napas telah kolunr, makn ber-
arti Nor (eabaya), Cahaya diibaratkan kelakiuan manusia
sohagai rahmat bagi seluruh alam,50

e, Tahiyyat.

Membaca Lasyahliud gkhir sebagai rukon sembahyang yang
ke sepulnh adalah: "Menguatkan atas penyaksian dan penyerahan
diri sopenuhnya kepada Allah 58T dan menjunjung tingel otas
karasulan Nabiullah Mubiamiad 55“".'51

Dari berbagal pernyataan 41 atas, tentang bentuk pong-
amalan ibadah shalal yang ditempuh oleh pengamal tareknl ter-
sebuty totap mernjuk keparda ketentnnan Cighivah bordagarkan
Al-Gur'an dan Hanits Masulollah SAW, hanya eaja mencoba unbuk

mengungkap tentang Aapa yaop dikandung Aibal ik ketentuan ter-
schut,’

ﬁ"ﬂb&. Hamid, Pongamnl Tarokat Kojappui Dalang Kale,
"Wawancara", Lekkeong, 17 Juli 1991,

5'Iudn Lima', Pengamal Tarekat Kajappod Batang Kale,
"Wamancara", lekkeng, 156 Juli 1991,
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PEMASYARARATAN AJARAN 1S1AM MELALUT JALUR PENDID IKAN
LUAH SEKOLAH (PLS) D1 KECAMATAN ENREKANG

Sebalum membahas tentang se jarah masuboya agama lse
lam di Keeamatan Envekang secara khusus, maka ponulis terle-
bih dahulu mongungkapkan pandangnn umnm masuknyn asama Is-
lam di Indonesia dan Sulaweal Selatan pada khususnya,

Faktor yang Lelah monentukan penvebmran agamn Ialam
di Indopesia, dipandang dnri sudut se jarah dan goografi, mo-
hurut pandangan yang berlake ialal perdagangan luar negeri
dan pardagangan nantar Indonesia, Urang-oring yang portama=
tama membawakan agama Islom ke pelbagal daprah a1 Tndonosia
ndapah para: "Saudagar-samlagar, mula-mula erang lndia dan
orang lran, kemndian orang Melayu dan orang Jawn".' Alasan
utama yang umumnya diajukan bagd pandangan ini ialah kenyn=
taan bahwa ain-n Izslnm pertama-tama lelah mennnamkan ponga—
ruhnya di daerah-daerah di mana pusat-pusati perdagangan ter=
letak di sepanjang jalur perhiagann besar di seluruh Musan—
tara yakni di Sumatera Utara, Malaka, Jawa Timur dan  di Ke-
pulanan Maluku aampai tersebar di tempat-tempat lain,

Akan tetapi namun domikian dapat dikatakan bahwa ini

hanya sebagian saja, di mana hal tergebutl merupakan tahap

‘3. Noorduyn, lslamisasi Makassar (Jakarta: Bharata,

1972}, hi 9
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pertama dari Islamismsi Indenssia telah dapat dfilukiskan
dan diterangkan, Dsamping Lin masih ada [akisr lain vang
memainkan peranan peniing, "Sebab mengapa beberapa pulan
Di. Indenesia atau hampir semuanya eanpal di daerah-dasrah
pedalaman dapat dialihkan kapada agama I|.=:.l.:m-".E Termaank
dalam kedatangan agama Islam?

Perssalan mengenal kapan masuknya agama Islam a1 In-
denesia, akan Adlkemnkakan herbagal pendapat dari para ahli
sejarah, antara lain: Abdullah Bin Suh yang dikutip eleh
L, Zaieun Kamal, MA,_, bahwa: "Islam sudah sampal d1 Indene-
aia pada abad partama Dijriyah (abnd ke VII M), pada masa
itu bertepatan dsngan masa Khalifah Usman Bin Afran" 7 Begi-
tu pendapat Pref; Dr; Hamka bahwa: "lslam masuk ladonesia
se Jak ahad pertama Hijriyah yaitm pada masa Mu'awiyah Bin
Abi Sufyan, langsung dikawa sleh bangsa Arab snndirl'.‘" Per-
bedaaan masa Usman Bin Affan dengan masa Mu'awiyah Bin Awi
Sufyan dari pendapat di atas, memang dimungkinkan karana
Esntak pertama agama [alam dengan masyarakat kadang-kodang
memakan wakin pnluhan ftabun harn sampal pada suatn Kerjaan
ataun persekuiuan lainnya, Alasan ini pun diperkuat sleh se-
Jarah Cina yang telanh mencatat bphwa:




kT

Fada tahun 684 M, (abad pertama Wijriyah) Islam telah
masuk ke Sumatera, ssbab pantal Barat Sumatra adalah

sehagal pelabuhan transit bogi plnianﬂpmim; Arak
yang worlayar dari OCylen menujn neageri Cina®

Keconderungan untuk menelusuri kapan masuknys Islam
41 Tndenentia, dapat Aflikat dard rumusan Medsn yang diper—
kuat eleh rumusan Aceh yang menyatakan masuknya Tslaws &1-
Indensnta padn abad pertama 0fjriyah., Dra! Andi Masdiyanah
Amir "Menempatkan sikap Monteri Agama R1 Hajt Alamayah di-
dalam mengerekei telal torhadap versisesjarah srang-srang
Parat masuk Indenseln aekitar abad ke 13 melalul Tersia dan
laaia" 2%

Rupanya dari herbagal keterangan tentang masnknys
Islam di Indenesia pada abad pertoma Hijriyan (abad VII Mg
aeki) audah tidek dipermasalahkan lagi. Akan totapl ysng
belim disapakati ialah dnlam dekads tahun bernpa Jalam ma-
ouk Indenesia pada mbad ke VIT Mosehi atankah tidak akan
mungkin lakir snatn kesepahatan, Kesepakatan yang ada dari
Rasil semipar tersebut adalah: "Inlam berkembang di Indens-
#ia pada abad ke XIII Maseni tanpa menutup kemungkinam ma—
suknys Islam pada abad ke VII Masehi"s7

Ielam di Inesnesin baglian Tisur Ithuuunrl di Sulawe—
#l Selatan yang mempunyani dua noma dalamse jarah yakni Gea
dan Makassar, Jika ditnlvsuri dalas buku-suka Lentarak me-

I'Hil; Aari Seswarne, P,
ﬁn_!l.u (Majalah Panggilen Azan, Ne, 10, =nu.ﬂ- 1#5! ﬁ o

“8ra; Andi Rasdiysnan Amir; Mﬁnml-’-_!ﬂ-_rh
ia lplamisasi (Vjangpandang: TATN Alanddin, 1982), hY 8
Tin 1 a?ndar )
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bagaimana yang dikesukakan eleh Abd. Bazak Paeng Faturm
yang dikutip elek Pra} Andi Mesdiyanah Amir bakwasanys:
“Apa sebabnya dinamsi Gsa, tidak ada satu pun buku Lenta-
rak ymng ﬁlﬂ“lﬂll]’l".“ Sedangkan napa Makassar sleh ka-
Isogan eraag-erang Bugis Makassar disebnt Makasgap: "Kgre-
na éi negeri inilak Rasulullak Muohsmmad SAY perpah wen jgl-
makan dirinya (Mekassaraki Nabiyah)".® FPernyatasn ini pun
juga mennnjukkan dnknngannya pada aiap 7! Npsrduse dalow
memilih sakuak Judel tnlisatnys "Talesifiscgi Madmergr™

Masaknya Jalam éi Solawesl Selatan dapst dikatakan
berawal keiika Pertugis yang dipimpin eleh Albngqurque:

Berhasil mengalahkan kerjaan Malaka ssbagal puasat Ts—
Inm di tanah Melaym pada tahun 1611 Masehi dan dengan
runtuhnya kerajann Depak pada tahun 1546 Macehi, waka
di antara para Tndngnn;, ulamn dan para pejuang Anri
kedna kerajasan Islam inl yang berasal dari sukn Mela-
yu, Aceh, Minnngknban, Maknssar, lniis dan Jaws me-
nyingkir dan hijrah ke Makassar, . .

Bertitik telak dari infermasi H_Af Murad Usman di-
atas, menunjnkkan dukungannya terhadap pernyataan CF Weg-
sels yang dikatip eleh J. Nosrduym bahwa:

Pada akbir abad ke XY dan awal ahbad IVI Masehl saunda-
gar-sandagar kaom Muslimin berkembangsaan Melayan, su-
dah menetap di pantai Sulawesi Barat Baya, seria meng-

adakan peralawanan terhadap remoana raja-raja Soppa
dan Einu; Fangkajene) untuk heralih kepada Agama Kris-

ten;!
Lnidinre
%Pret. Br; Mattnlads J
kasoar Palam Seiarak (Cet® I, Ujungpandang: Bakti , 1882)

B, 41,
105, A, Murad Ossman,legioit, h¥ 22.
Y13, Neerduyn, Op.cig. ni 12
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Jika ditelusuri dalam Lontarak tentang siapa sebe-
nArnya raja yang mula-mula masuk Islam, akas ditepukan per—
nyatasn yang berbeda, sebagaimana yang dikemukakan slek
Pref. Dr. Mg} fmiifl %ainal Anidin Farid; yakni Datu lowy (ra-
ja luwa) yang bernama Lapatiware Dasng Parabhu, yaiin pads
tanggal 11 Ramadhan 1013 H (1603 M) hiingga diberi gelar
dultan Muhasmad, Akan tetapl jika dilihat pernyataan laip
fehagaimana yang dikemukskan oleh H_A, Mgerad Uesman;: raja
yang mula-mula masuk lslaw 41 Splawesi Sslatan adalah Baja
Talle yang bernama 1 Mallingkasn Uaepg Mayondri, setlah ma-
Suk lslam bergelar Sultan Abdullah Awwalul lglam, Kemndian
menyusul Baja Gea yang XIY baginda T Mangerangi Daeng Maram-
bia dan berganii nama menjadi Sultan Alanddin (1501 — 1638),
Perbednan tersebut telah ditslerir sleh Ura. Andi Masdiyenah
Amir:"Palma pada hakikatnya tidak terdapat kentradiksi, se-
bab perbedaan tabhun yang dikemukakan adalah masuknya Lslam
sebagal agasa resml kerajaan diwana dua tahun berikutnya be-
rikutaya aeluruh rakyat Gea dan Talle Masuk lslam" .‘.‘ﬂ "Maka,
berdatanganlah erang-erang untuk mempeln jari Islam khusus-
nya di Benteala sebagai pusat pengajaran Ialam" :“’ Parnyata-—
an ini erat sekali hubungannya denganungkapan H, Lamida bah-
wai "Sewaktu Islam dikenal dl Maknssar, pemuks masyarakat
darl kerajaan Enrekang pergi mempe lajard lslam di “akmsnr":“

ﬂlira, Andi Rasdiyanah Amir, Bp.git. h; 11 - BT
Prret, Br. Matentadn, Onigis, by ez
ll“"“. Lamida, Tokeh Masynrakat Desa Taulan, "Vawancaca",

Kabere, T Juli togg=
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Masuknya Islam di Kecamatan Enrekang adalah suatn
kekhususan, dalam preses Islamisasi A1 daerah ini dapat
pula dilihat dari dma aspek yaitu datapgnya agama Isiam dan
masuknya agama Islam, Kecenderungan untuk memhagl dua erat
kaitannya dengan penjelasan J, Neerduyn agar mudah dikenal
dan dipelajars, lebih dari Lto ditambah dengan tahap ketiga
yaliu penyebaran dan pemantapan, Adapun kedun aspak terse-
but dapat dijelaskan sehagal berikut:

a. Batangnya agama Islam,

Sebagaimana yang telmh diberitakan dalam Lentarak
Eppakka Fuang Pallippada bahwa ngama Islam masnk 41 Enrekang
pada akhir abad XII dan abad (awal) IIII, Baja yang memerin-
tah pada saat itu adalah raja (puang) Maden Batu hinti Pumng
Fallippada keturunan Temannrung, Kekhususan datang agama Is-
lam d1 daerah ini adalah:

Madea Batu adalah salah sscorang putra Fallippadn yang
Ruka menyendiri, gnd- sustu hari belinn mandi 41 sungatl
Mata Alle tiba-tiba di1lihatnya Besrang vang tildak dike-
nal sementara nailk porahn layar mennjn kepadanyn, aneh-
nya srang tersebul ternyvats sajadahnya (tikar sembah-
yangnya) dijadikan perabm, tengkatnya jadi tlang layar
dan serbannya jadil layar yang melekat semua dibndannva
kotlkn naik di daratan Forekang, 1aln memperkenalkan
identitnsnya hahwa dia berazal berasal dafi tapah Rij
o1 Mekah kelurunan Ahn Bakar As=Shiddiq (Khalafa'wr-
rasyldin yanz pertama),id

Bejadlan tersebut, bila ditinjan seecara aklivah de-
ngan ketentuan ilminh, munzkin tak dapal diterima,nkan te-

tapi jika ditinjan dari segi imnniyah adalahsuatu hal yang

e

Ypultsurt, P, L Ls r
(Enrekang, 1982), hS 35




-

wajar, berdasarkan kudrat dan iradat [lahi Babhy, Setelah
mereka saling memperkepalkan identitasnya masing-masing,
pamun dalam lentarak Lidak menyebutkan hama erang terse-
but, Uan menjelaskan maksud kedatangannya adalah untuk mem-
Lawa agama Islam sebagal azama terakhir vang paling l=ngkap
dan benar yang dibawa oleh sesrang Rasul pilihan: Muhammad
SAW, Madea PBatu lalu mengajak tinpeal bersama-sama di tem—
pat kediamannya,

Beliau mengajarkan inti pskek ajaran lslam vaitu:
"Shhalat lima waktu, dan shalat Jum'at, puasa dan lain ke-
wa Jiban untok mengabdi kepada Allah SWT sebagal tujuan hi-
dup manusia” :.I'm‘ Setelah beliau merasa bahwa Madea Batu su-
dah mendalam pengetahuannya tentang ajaran lalam, belian:
"Meminta izin pulang dan diantar eleh Madea Batu sampai di-
sungal hingga menalki perahunya seperti samula, sebmlsm aa-
ik ditikar sajadahnya (perahunya) beliau mesberikan kitab
sucd Al-Qur'an kepada raja (puang) Madea Patn", 7

Mpdea Batu dikenal sebagai walll (wali) pertama di-
Enrekang, Unlam mengajarkan agama Islam belian mengnnjungi
getiap kampung dan mengumpulkan sampal 10 erang untuk men-
dirikan langgar sehagai pnsat pengajaran Islam?

b, Masuknyn agama Islam,
Dalam sebuah seminar yang dilaksanakan oleh Himpunan

I n.ia. ndas
inid. neae




- 15 =

Felajar Mahasiswa Mpssendrempuly (HFIM) yang dipusatkan di-
Viengpandang dari tasggal 17 - 1% Nepemher 1082 dengan mew
nampilkan beheraps pesbave makalsh antara lath; Pref; Br, Sym-
ker Abdullah, P, Falisuri, Bassn Basri, Brs] $1la Serrang,
Fref, Br, My, l-lll fainsl Abidin Farid dan lain-latm, Somi-
mar terashat membabas berbagal aspek wojarsh dan Eedudayasn
Mapsendrempulu, Makalak tentang sejarah mmmaknya Isiem di Bg-
rekang disajikan slek Bra, Sils Sarvang dengan stngutip sember
Lentarsk Maiwa, bakws: "Agane Islam masuk Burekang dan Barska
dibawah eleh tiga Aru Maiws masing-masing: Jangge Rid4 Beng-
ajarkan ajaran Tachid dan shalat lime waktn, Ipna wembawakas
ajaran shalat Jum'at dan Inde Gurutia Matinre P1 Langga'na
memgerdalam Kjaran shalat Tarwih sekitar tahus 1610-1830%:1%

Eslanjutnys 41jelaskan puﬁ holwa: “Sewaktn memasmkiy
Burekang melalui Nakkn, mereks mondepat sambutes Bangat da-
ri ponduduk setempat 41 dalam menjalonkan missinyn”, L7

Keterangan int wsEperinat dukusgannya pada pernyatann
P. Palisuri di Atas, bahwa Islam sudsh sampai 41 Barekang
Pada akhir abad XIX dan awsl shad X111, Bemikian pela per-
Ayatasn ¥Vdin Falisuri mengungkapian bakwa:

NKaiya Te ¢ d¢'narnpasellang na sellang; makang-

A T eka masnk Islam buksn karenm dige.
:I‘hhn eleh l::lh.n Hgar- ﬂu.—n]-_ Fenganjonr Ig.

18y, dari Bra, 5ila Sarrang (Pisampai.
kan pada lm-tu; 3:,1.:-:: dan hﬁqinmuhn:ﬂ--
puls, Tjungpandang, 19 Hepember 1989) . h. 10 v
Yinie o nn
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lam dari luar, karena memang ajaran Islam telah sam-
pal di Bnrekang pada abad ke XIT M 20

Sumber Lentarak Eahere Dosa Taulan memberitakan bah-

WAL

Iglam masuk Enrekang sckitar tabun 1610 - 1617 B, d1.
bawa langsung sleh srang-srans Arab yang bergelar Syaikh
yang diantar eleh utusan Arumpene sebagni zald { jurm
bahasal, Setelah sampal A1 Landeng (salah datn kompung
@1 Enrekang), helian dlpertemukan dengnn Poang Lene
deng (tekah masyarakat di kampnng itu), Fnang Landong
mengajak horjabatan tangon, tetapi banyn syalkh hanyn
moberikan kakinya, dengan alasan halwa; Saondara masih
Malam kendoan kafir karena memang belisu mengiva bahwa
yang sedang dikonjunginya adalah snkn Tater, Setelah ss-
lesat welakranokan shalnt jemn'ah magrib yvang dipimpin
langsung eleh Syatikh, Puang Lapdong lalu memheritabnkan
Airinya halwa dirinyn sering-sering ke tanah suci Me-
kah., ndengar ncapan itu Syalkh menjawah: hahwa itu
Lidak mungkin, scbab perjalanan memakan waktu berbulan—
bulan. Pan jika Saudara memang sering ke Mekah, amhil-
kanlah cinoin sayn yang terlupa di mimbar wasjid Makah
yang saya kelvarkan sewaktu hendak barkhutbah Jum'at ,
says yakin tidak ada orang yang mengambilnya, Foang
l.ondeng lalu masnk dalam hilik (kamar), tak lama kemu-
dian tiba-tiba keluar dengan membaws oincin ftu dan
memperlihatkannya hingga merasn yakin dengan kehorada-
an cinclnoyn yang tak kurang aedikit pun dari tanda-
tandanya termasuk namanya yang tertera di oinein itu?
Hal-hal yang 1ain yang meynkinkan Syaikh atas kewalli-
an Fuang Londong adalah: penjelasan Puang Londong hah-—
wa rumah Tuan terletak di sebelah Selatan masjid, sere
Lta keterangannya tentang jumlah anak laki-laki dan pe-
rempuan serta oiri-cirinya masing-masing, aehinggn Pu-
ang Lendeng diganti namanya menjadi Muhammad Tahir:
Setelah belian gu]ung aampni di Bone, belian ditanya
eleh ne; sampail dimanakah Saudara membawa ajaran
Inlam 7, Beliau menjawab; Sampal di Syaikhul Kabier,
Dari kata "Kabier" itulah yang menjadi nama kampung
dengan mengalaml perubahan sedikit menindi "Kahere" ;21

Uari keterangan di atas, alkap Synikh ber jabatan ta-

ngan dengan Puang Londeng hanya dengan kakinya sokalipun

*Oain Falisuri, Emﬁanjﬂmuwumugu
dan Egluppinl (Warta Sulsol No, 27, 30 ot 1604), h?

E‘H, Lamida, Tekoh Masynrakat, "Wawancara", Kahers
5 Agnstus 1991,




w TH -

dengan alasan dilatar belakangi nleh asumstinyn bahwa suada-
ra masih kafir, dapatlah dikatakan balwa slkap tersebut ku-
rang relevan dengan prinsip da'Wah sesuai dengan petunjuk
Al-Yur'an, hingga dapat menimbulkan kemungkinan lahfrnya
penafsiran yang kualifald dan meynkinkan daripadn pada pena-
liti dan pembaca;

Akan tetapl sebaliknya, pada pernyatasn bahwa Puang
Londong diganti nemanya wenjadi Muohanmad Tahir dan kata-kata
Syaikhul Kabier (raja atau pusng hesar) yvang sckaligus mela-
tar belnakangl namn Enmpung 1tn merupakan suatu fakta pendu-
kung berbagai asumsi bahwa ajaran Ialam masuk di Enrekang

Jaoh sebelum peristiwa 1nt}

B. Froses Fegasvarakatan Aj i D E

1. Masa Pengenalan,

Dari berbagni aumber intormasi Lentnng kapan njarsn
Islam dimasyarakatkan 41 dnerah ini terdapat dua pendapat
yang berbeda, Jiks pendapat itu tidak dikawinkan mebagaimoa-
na yang Lerungkapd A1 atas dalnm aejarah masuknya Isloam d4-
Enrekang, Dengan demikian prda daaarnya Lidak dipermasalah-
kan lagl bahwa ajarnn Islam sudah dimpayarakatkan aleh raja
(puang) Madea Datu yang dikenal sebagal wall partama 41 Ep- |
rekang akhir abad XIT dan awal abad XII1 M, Ajaran Islam
yang dimasyarakatkan pada masa flu, dapat dikatakan dalam
tarap pengenalan, oleh karena: "Langkah pertama vang dila-
kukan adalah mengunjungl soliap kamping dengan mangumpnl kan
masyarakal untuk mendirikan langgar sebagai tempat mengajar-
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kan ajaran Islam" .22

Usaha memasyarakatkan ajaran Islam di masa itu sangat
Btrategis, atas kedudukannya sebagai raja {puang) vang me-
nempati pesisi sebagai orang yang sangat dihargal oleh ma-
syarakat dan demikian pula tebaliknya di tangan baliaulah
sebagal penanggung jawab dalam menentukan arazh wntuk meng-
antar masyarakat pada suatn kesatuvan pandang terhadap nilal-
nilai religius berdasarkan ajaran Islam yang diterimanya.

2. Masa pembentukan agidah,

Fada masa inl bukanlah merupakan masalah yang kedna
setelah masa pengenalan, sebagaimana yang dikemukakan di-
atas, melainkan hanva merupakan anatu preses, Oleh karenn
langkah pertama setiap ajakan kepndn suntu agama semaunya
difekuskan pada masalah ketanhidan,

Peadnduk Enrekang pra Islam: "Tidak pernah menganut
Suatu agama, akan tetapi monganut =uatn kepercayanan yang di-
sebut dengan Dewata Sowwae, artinya; kepereayaan terhndap
PENZUASS \t.ﬂmuggizr.l"‘."E"l Fernyataan ini diperkuat oleh Amir Sy
rifoddin bahwa =zetelah mangadakan suain perjanjian antara
Eprekang dengan Wajo maka:

+ » «Berkatalah Enrekang herieman-teman; harangsiapa

menylasatl dan barangsiapa berkehendak buruk dialah
yang berhadapan (sebagal lawan) dengan Dewata Sewwae

—— -

22l'l=|n1!.='|;l.:'l.. P, Pomukn Adat Kabupaten Enrekang, Mg
gancara”, Ujungpandang 25 Maret 1091,

2‘“':'iu’.n.]ll.nt.ﬂn; Pomuka Adat Kabupaten Enrekang, "Wawan-
ears”, Enrekang, :ai Mai 1991 ;




maka kakulah aAppadanroancannya Wajo Enrekang berteman
Massendrempulng,24

Keapercayann terhadap Dewnta Eewmae adalah merupakan
sustu anugrah Tuban, sebab jika diamatl keeonderungan manu—
Bin, terntama manvaia primicif mengangzap bahwa: "Setiap ben-
da itu mempunyat rah, balk pada benda hiidup maupun benda ma-
tl“.zﬁ Maka dapatlal dikestahnd hahwa darl perbandingan zaman
Yang soma dan dalam pemiliran yang yang borbeds,

Ketauhidan yang dikembangkan eleh Puang Madea Daty
oukup mendasar, hal ini dinyatakan dengan berselangnya be-
berapa Labun kemudian munel Aeorang wall yang hernama Puang
Cembah, Belian terkenal sobagal penganjur agama Tslam yang
giat berdakwnah, setiap hari Jum'at belfay mengunjungi masjid
di tiga kampung yakni: Ealuppini, Suddah dan Cembah secara
berganiian untuk berkhuthah, Sebagal seorang walil, sebagat-
mana diungkapkan oleh Irs, i, Ibrahim Lamada vang mepyatakan
diri dalam zaris keturunannya hahwa:

Menurut inforpusi darl sulut ke mulut dan termasuk da-

lam kategeri mutamntir; Tatkala belian di kampung Cem-
bah berkhutbah sekalipgus memimpin shalat Jum'at, Sehe-
Ium bertakbir, belian menysmpaikan pesan kepadn para
Joma'ah 1alu berkata: Eealninna falespurokku, yake ma-
rassaki massumbajang (dadan, nadeen makalacn-lacn takita,
topattarrul sumbajangta, Artinya: Jai semua saudaraku
Jike kita sementara sembahyang sebentar, lalu diﬂupﬂt;
Auatu yang lain-lain, maka taruntnnlnhsemahmgnrn.
Ketika belinn aujud yang terakhir sampai tak mampn lo-
£1 bangun darl sujndnya, ternyata belian dalam keadaan
sakatul mant dan berpulang ke Rahmatullah, Ternyata

MAmir Syarifuddin, !ﬂmﬁﬂﬂ_ﬁlEEMgﬁm:
fﬂl_%lﬂiﬂ[ﬂ. (Unhas Ujnnppandung: Dimertas{ Fasca Sar jana,
9901, h, 147
a"'H'ru.‘ Ahn lhmnﬂl,_Eﬂfﬂﬂﬂ!lﬂ‘ﬂﬂuﬁllnﬂ tjilid 2, Cet?
X, Semarang: Ramadhani, 1080 s hi 70
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anehnya d1{ bawah kolom mag jid tempat memimpin shalat ,
teraapat guntu lubang Kuburan yang tidak diketahmi >
Siapa yang membuatnya, sampail jama'ah sepakat mengubur-
kan ditempat 1tu juga, 20

Dard pernyntann tersebul, dapat diperoleh spatn Eam-
baran yang mamih sulit dideteksi Lentang sejanh mana ting-
kat kesadaran beragama jlka dipandang secara kalektif, namun
Jika dilihnt dari masa ke mpas atan génerasl kegenrrasi se-
Jarah telah mencatat babwa mulai dari masa Muang Madea Baty
fampal masuknya Islam sncars resmi (menurut pandangan dari
Iuar) aekitar tahun 1610 - 1620 M, ponduduk dasrah ini telah
dibina aleh para wall (orang yang suci dalam pengertian ta-
sowafl ),

Sekitar abah AVI aampal akhir abad XVIIT M, Fnrekang
dimasuki renganjur agama Islam dari 1nar sepert] Henn, Upa,
Sidrap, Waje dan lain-lain. Ualam Lentarak 1idak diterangkan
feonrn rinel (aesual dengan aturan synrl'ah) menEenal aszpek-
eepeX njnran Islam yang dibawa oleh Peneanior asama lalam do-
1l luar, melainkan hoavya berk faar pada ajaran Tanhid, =halat
Limn waktu, shalat Jun'ni, dan shalat tarwih,

Uinkhir nbnd XVIET YY) senend aporang darl ketm unan
Arung Balta (ko lurunnn Yomavmrung) yakni latapdras TIX yang
binsa juga disebut Ponng Janges meninggal poada tahun 1032,
elian terkenal sebasn | Arung ynns hijnkanna, dermawan dnn

berdediknsl tineei dalis per Lkehidupaniyn sehari—hari menemn-

puli pnla hidop gederhnna, hingea o ikenal srhagal wall vanp

e —— ‘- -

EEDPH. A, Ibrahim Tamnda, Pegawnl Kantor Depar tomen
Agnma Eabupaten Enrekang, “Wawancara", Enrekang, 29 Maret
1991,
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besar. HKewalian beliau schagaimana yang dikemukakan oleh
I, Husain Musztar1 bahwa:

Fewaktu saya dalam keadann #akil, hingga mencarl du-
kun di Ujungpandang untuk berohat, Uisetiap palam Jum'-
at ditempat itn dlban jirt oleh pasien, pada suatu mo-
lam beliau mencari pasien yang bisa berbahasa Arab, ma-
ka saya menawarkan diri karena tahu herbahasa Avab, Di{-
fekitar pukul 03.00 (pagi) belian didatangi tiga snara
Becara bergantian untuk mengn jnrkan berbngal 11mn, So-
telah selesal zhalat subuh helian menjelaskan babwa da-—
rl ketign suara 1ty adalah: Fang berbahass Arabh berns-
ma Abd. Qadir Jatlani, vang kedua adalah Fuang Jangpo
dan yang ketiga adalah Tmam Lapes, Ketiganyn adalalh wae
11 terbesar yang hidup dalam dunia ke-? menjelang akhir
masa kini 27

Latandre ITI (Punng Janpgo) dalam nkaistenainyn sceha-
gail saeorang wall dapat dibuktikan dongan tingkah lakunya yang

terkadang menyalahi sunnatullah: "Dimana baliau

Bimana beliau sering menyeberangi sungal tanpa mempkai
perahm dan berenang dan jika beliau tertidur dalam ke-
lambu tiga hari tiga malam, tidak makan dan minum har-
arti perassannya herada di tanah suci Mekah, 285

Dalam kaitannya dengan hal tersebut sebagnimana yang
dintarakan oleh (U, Abd, Halim hahwa:

Kewalian beliau adalah rahmat dari Allah SWIry disisi
laln dapat jugs dikntakan sebagai mana' (keturunan)
gebab Jika ditelusuri dalam lLontarak siisilah keturunan-
nya #abelum halian banvak yang wall, dan jilka dilihat
darl keturunan sesudahnya dap gaya juza fermasuk keto-
runannya, ada Juga mendapat 1lham, alan totapl tidak
ada yang mendekati belian, Hal 1ni mungkin disehabkan
karena kapasitas keturtnannya yang mendapat 1lham {iu

HTH. Husain Mustari, Peqawnt Ranter Departemen Agana
Enbupnten Eprekang, "Wazmncara”, Enrekang, 15 Mat fo01,

zaﬂnllntnng, Pemka Adat Kabupaten Eprekang, "Wawap—
gara", Enrekang, 25 Moi 1oo1,
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knrang dan mongkin juga karena hnm‘liﬁ'l.;:g

Dari berbagal unekapan tersehnt hingea menjadi l1an-
dasan pemikiran menurut pannlis kEenyatannnys =ungenh sangat
menunjang kemantapan aqidah Izlam il dasrah in atas drivat
kentatamaan pribadinya yang senantiasa mengeambarkan hale—
kal kebenaran ajaran Islam.

3. Maga penerapan syari'ah,

Hukom A1 dalam Islam ditetapkan berdasarkan kesepa-
katan para imam-imam mujtahid, Dari ketetapan itn manghasil-
kan lima hukum lelam yang kadang pula q{sebot Anltasml Khamsah
schagaimanna yang dintarakan oleh U, Sulaiman Rasyid hahwa ho-

Kum Tslam itn ada 1ima:

1. Wajib, falah perintah yang mestd diker jakan,dengan
ketentuan jika perintal Lersebut 4 patuhd fdiker ja-
kan, maka yang menger jakannya mendapat pahala; dan
Jika tidak diker jakan malka ia herdosa,

2, Sunnat, ialah perintah (survhan) vang kalan dikerjn-
kan dapat pahaln, dan jika tidak diker jakan tidak her-
doeaa.

3, llaram, folah larangan kepas, dengan pengertian, kalan
dikerjakan kita berdosa, dan Jika tidak diker jakan
(ditingenlkan) mendapat pabala,

4, Makruh, ialah larangan yang tidak kerna, kalan di-
langgar tidnk dibukum (tidak berdesa), dan kalan la-
rangan inl dihentikan diberi pahala;

G. Mubal, falah smstu yang boleh diker jakan dan boleh
ditinggalkan, vaitu kalau dikerjakan tidak berpahaln
dan tidak pula herdosa dan kalag d9 tinggalkan tidak
herpahala dan tidak berdosa, 30

Ttari ketentuan hokom tersebut bertujnan antuk menaknr

= T

4]
"“II.Ahd. Halim, Mantan Kepnla Eantor Uppartemen Aga-—

ma Habopaten Enrekang tabun 1965 — 1980, "W " Enrp-
%, Sulatman Rasyid, Liah Isiam (Cet: XVII, Jakarta:

At-Thahiriyah, 1078), h. 10,
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dan memberdi ponllaion pada setiap Linsknt perbnalan seae-
orang hingga dapat diketahuinya auatn perhuatan, apakah per-
huatan 1tn terkandmme anstn ivadal (nilnd pahnlal) atan tidnk,

Fangamalan ajaran I=lam ai kalangan pora Wali Allah
menurnt pennlie tidak berdasarkan pada Tima hukam Inloam pe=
hagaimana yang ditetapkan olel para Tuqoha, oleh karonn me-
tiap perbanatannya senanblinan tHiarahknn pada rongabidian 8omi-—
ta-mata karenn Allah SWT, Sehagai dasarnyn sokallgus Aohaszad
bahan pertimbangan, dapat dilihat dnlam Al-Qur'an surat Al=
An'am (3, 6] ayat 162 ynng berbunyi:

e i b S R A SR W
R A :.aﬂ;;:L;,u:;tLap.m?Jb.f_arF'Jw
Tor jemahnya:
Katakanlah: "Sesungpulinya semhahyangku, (hadatkn, hi-
dupku_ dan matika hanyalabh nntuk Allah, Tuhan semesta
alam, 31
Dari ketevangan ayal, toraehut, terkandung suatn mak—
na hahwa setiap porbuatan yang diperuntukkan semato-mata ka-
rena Allah SWT tentu mendapatknan pabala achneal hnsilnya wo-
lanpun dalam bBenluk yang fnkecll-heoilnva, PDengan demikinn
tidak terdapat unsur mubah o dalamnya (auatn yang boleh die-
kerjakan dan boleh ditlngegnlkan, yaitn kaban diker jaknn ti-
dak Lerpabala dan tidak pnla berdopa dan kalny ditingsaal kan
Lidak herpahala don tidak bordosn), Sebagai baban perbaml ingan
selanjutnya dapat dilibat firman Allah dalam surat Az-Yalza-

Inh (5, 99) ayat 7 - 6 yang berbuny s

' Departemen Agams 1T, Al-Jur'an Dan Tegjemanngs (Ja

kartn: Bumi Restn, 1579), h, 2106
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Ter jemahnya:

7. Barang =iapas yang mnnﬂmjnlm:n kehaikan seberal zar-
rahpun, niscaya din akan melihat (balasan) nya,

5. Pan barang siapa mengerjakan kejahatan soberal zar-
rishpun niseaya dia akan melihat (balazan) nya pula,33

Penerapan syari'ah Islam di Enrekang herawal kelika
masuknya organiansi-organisasi kempasyarakatan lslam, Organg-
rasl kemasysrakatan lslam yang mazuk di Eprekang rinciannya
sebagalimana dikemukakan oleh Palisari bhalwa:

Fada tahun 1935 masuknys Svarikat Islam! Pada tahan

1936 masuknya organisasi Mahammadiyah yung dibawa aleh
H, Znkki dan I, Lm!.l.' Pada tahun 1948 masuknyn arga-
nisasi Darud Pa'wah Wal Irsyad (DDI) yang dibawa oleh
H, Husain Mustari, Pada tahun 1952 masuknya organlsasi
Hahdhatul Ulama (NU} wang pada saat itu diketuai oleh
H, Abd, Ualim merangkap ﬁnpnln Kantoer Departemen Agama

Fada tahun 1958 beroperasinys Darul Islam Tentang ls-
Inm Indonesia (DI T]ﬁ_—'ﬂﬂ

Yada dosarnya semua organisasi tersebul gangat besar
peranannya dl dalom memasyvarakatkan ajaran Islam kecuali
Syarikat Islam, hal ini dikarcnakan karena organisassi int
tidak mengnlami perkembansan, Jika dilihat dari segl vang
mana arganisasi yang banyak mendapat dukungan,H. Hnsain dMos-—
Larl mengungkapkan Lalwa:

Organisaal Uarud Da'wah Wal Irsvad (L0D1) dan ¥ahdatnl-
Ulama (NU} diawal muncolnya cuknp banyak pendukungmya g
sohab metode penerapannya cocok dengan kondi=t TWAS ¥ &
rakat, ketimbanz dengan organiansi Muhommadiyah yang

Jauh schelumnya telah masul , Letapl kurang mendapat
dukungan, hal ini disebabkan kemungkinan metodenya

1 4 L d. b 1087

ﬂ-“i"uliaur:l_, Pemuka Adat Kabupaten Enrekang, "Woman—
v Ujungpandang, 25 Maret 1591,

Lars




~HG~
Hrokkong balelapal masyakae (memandang masyarakat ha-
gaikan menghadapi ikan bakar), 34

dllain pikak yang |idak kalah pula poranannyn daolam
membina masyarakat Islom adalah Darul Islam Tontara Ie1nm
Indonesaia (DI TII), Beroperasinya DT TII pada talun 1958
mambawa banyak perubahan di kalangan maryarahknt, aleh hare—
na mereka ponyn kelkuasann dan wowonane 41 dalam PO 1 2 0
kan kekernsan antal mornhah alal magyarakat ynne bhavbenluk
fyirik, hid'nh dan Khovafat, Vaka Lor jndilan praged pera? | han
dari pengamalan ajaran Telam vame Lelah mongnloml peraimpuran
dengan misti% Fomnsyrilkan kepadn Berarndan afloran talam twire
dasarkan Al-Yur "an dan Uaddte,

Palam prekembangon sofanintoys Dava) LeTom Tentong
l=lam Twtonesia (DT TED) megenba mepnrapkoan Hnkon T lam so-
perti Iminyn di neeonca Islam Indmmyn, separil hpliom isahan,
hukum rajam dom dera dan sebitprinyn, Achingen poda maea |y
tidak 9§ jumpndi Lo pelangearan kios vang ada Enftmumyn o=
nEan masalah (erseohnl,

Membinn mazynrakat 19 law scunra kekeridsn selyara -
ma yang diterapkan ofeh DT TLI dupat kitn 14hat Komontlar
Ahd, Kadir babma:

Kaum wanita mulai dari orang tun sampni ponk-annlk gpa-
dis, pada walnys hanyn idonlam keadiaan ferpaksa memalai
busana lji1h§h{ gohab jlka tidak didapati £idak ber=
Jilbab, mercka dimneam dengan tembakan, Disisi lain

Mibammad fyah giat me Takukanda wah, dan mendapathan a-
ngl segar di kalanman msyarakal, hingga dakade tahun

e L e T b —

an. Mirain Mostnrl, Pegawai Kanlor Bopartemon Apa-
ma labupaten Fnrokang, "Waw "y Envekang, 15 Maf (o004,




~B 7=
fe--om aampad fotmn TH ,r.|.p.li.‘..|'rr. '!q!\-T:'IELEE!-:anr Jomrmnt Lo do e,
an unnt Indaw o8 Apesa® s Eaenf
Fernyataan teraphnt, diperkont oloh lirgy 0, Thrahim
Lamada bahwa: "Dimana DT TT1 rernah barkodndukan, maka dimi-
tu pula Muhammadiyah mendapal angin fegar, dan pendudnknya
pasti retiginas~, 39
Peran sorta organtsasi Telam dan Darnl Islom Tentara
Islam Tndonesia (DI TI1) dengan berhagal cirf-oicl dan ma Lo
denya mnaing-masing adalah merupakan perpadoan yang memhen-
tok satu kesatnan yang sempurna dan utuh, sehinggn menmmpak-
kan suatn masa kejayann wmnt Talam di dosrah intf Sehageimm-
na pula pennlie sakeikan A1 suatn Eampung dalnm dekads 70-an,
persatuan dan kesatuan betol-hetul terbina dan kmim wanita
merasa malu masnk dikampong ftn jika tidak memakal hnanng
(jilbanb}, akan tetapl tidak dfjompal lagi dalnm kandiei se-
Earang imi]
os P A 3
Sebagaimana dikelnhul bahwa masyarakat lalam adalaly
suatn kenyatann dimann in merupakan resie kmltural, auatn
kelempok masyarakal yang berjumlah tidak kurang dari o0 %
selurnh jumlah penddduk Indones ks yang hidnp A1 atas sisiem
niini yang bhersumber pada ajaran Islam, Kealsmpeak manvarakat
ini eetidak-tidaknya adn sejak abad XIII ¥ang bherberadasn-

'Hﬁh'l. Kadir, Mantan Tentara DI TII, "Wanangara” Lok
heng, 21 Juni 1991,

mllrl.' H, Ibrahim Lamdn, Pegawal Kantor Departemen

Agama Kabupaten Enrelang, "Wawancara", FEnrekeng, 29 Maret
1991 2
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nya diberi eiri oleh adanya lembasza-lembaga organisnsi Ia-
lam sebagai wadah yang dipergunakan dalam Ialam, memhina
magyarakat Islam, serta pomasyarakatan ajaran-ajarannyn}
Nemikian pula jika ditingwm dari fkap Kecamatan Enrekang
tentang jumlah masyarakat Ialam tidak dari 92, 33 % dari jum-
lah penduduknya dan terbentuknya smatn wadah pemasyarakatan
diawal alad XIL dalam Askade I0-an]

Sehagal kalempak maayarakat, dapat dinyatakan dalam
berbagail keglatan, s=hagal nsaha yang ditempuh dalam rang-
ka pemasyarakatan ajsFap-ajarannya malalui wadoh/ lembags
atam mnit-nnit srganisasi yang werupakam pendnknng atomn
darim mekanieme kegiatannya, Wadah atan lemhagn terpebnt
antara lain adalah:

L., Mas jid/mmehalla®

Mas jid/mushalla adalah achagai wadah atan lambhagn
untuk menyelenggarakan keagiatan peribadatan yang berhwhungan
dengan rokun Islam, P4 samping kegiatan peribadatan terse—
bat, masjid/mushalla mempunyai vnit kegiatan keagamann la-
innya yang dimesnaikan dengnn situasi dan keadaan mam jidS
Kegiatan-kegintan tersebut adalah korwnjud pongmjian yang
bersifai omum sanpun khnsus, pendidikan fermal anperti:
Reudhatol Atfal/Pustannl Athfal, Madrasah atan smngkin ju-
ga dSekolah mmum, ferum perganlan jama'ah masjid, remajn mas-
Jjid, tabligh aten kegiatan nen fTermal Iainnyn, seperti yang
kanyak tmmbuh dan Werkeshang selama ini.

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang berancks o




gem yang dilaksanakan di dalam lingkungan masjid/mushalla
tersebut jolas babwa:

Sebenurnys Tungei mazjid, suranm dan sehagainya 1tn bu-
kan hanya tempat untuk sembahyang saja, tetapi juga
nntuk melaksanakan pendidikan, kegiatan sesial agama
penyelesaian perkara stan merupakan pula tampat untuk
melaksanakan hukum, Fangeai yang hermscnm-macam itm,
sampai sekarang masih Berjalan 41 deasa-desa 37

2, Lemhaga pandidikan fermal} )

Lembaga pendidikan fermal herbentnk Midarasah, seke-
lah neum, aekelah diniysh, pendek pesaniren dan bentuk pen-
didiken fermal lainnya yang dapat dikatakan sshagai keglatan
pekek dolam rangka mesbentuk mameis suslim yang menunaikan
tugas hidopnya)

Dalam hnbungannya dengan kenyataan yang ebyektif, bah-
wa perkembapgan renlllllgu pada masyarakal [ndenesia menyen—
tuh laplean samyarakat heragasa, khneusnya masynrakat berg-
gansa lalam yeng mernpakan kelsmpsl mneyvarskat tarshesar?

ﬂulnnﬂml gistem pendidikan dalam masyarskat [ndo-—
nesia, sejarah telah mancatnt halwraa pendidikan Talam telah
monempalkan divinya sebapal lenbapga pendidikan yang mampu
berkesbang dengan bailk dalam menghadapi perkembangan zaman,
Lesbaga pendidikan Islam telab bernsaba untuk menciptakan
dirinva sebagal wadah pembina wakak bnngﬂn: Dan snlah satu
di antaranya yanz =sangat poponler dan boerpencarul dalam ma-—
eyarakat adalah pondok pesantreen yang tersebar dissalurah

pelosok tanah adr, Uleh karena itu tidaklah mengherankan

e 4 Zakiah Daradjat

I {cet?
11, Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hs 21




bhahwa lembaga ini teiap berkembang dengan bailk dalam masya—
rakat hingga sekarang.
Fungei lembaga pendidikan ini (lembaga pendidikan
Islam) sopertl pondok pesantren, disamping moanbarikan pen-
didikan agama Ialam kepada para santri terutama dalam mendi-
lami ilmu-ilmu Tslam scperli fighi, hadita, tafsir dan se-
bagainya, Juga mempunyaf fungsi Kemasyarakntan yaftu Tungsi
penyebaran (da'wah) dan pemasyarakatan njaran Telam, khusus-
nya terbadap masyarakat pedesaan dan fungsi sebagai kemunlka-
ter pembangunan, Oleh karens 1tu:
Fertumbuhan dan perkembangan pondok pesantresn tidak
dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakat, Lembaga ini
dl#:-Iln; meppunyal kedudukan seobagai model Funﬂiiitan
khas Indeneainm, juga mempunyai fungsi scalal kemasyara=
katan, keagamann dan seterusnya:a8
Dalam perkembangan selanjutnya temtang pelaksanasn
pendidikan lelam di Indonesia, sistem pendidikan telah tor—
Jadl beberapa perubahan waftn:
1)} Adanya perubahan dari sistem pesantren ke sistem mad-
rasah}
2) Adanya perubshan darisistem madrasal ke sistem sekp-
labh lalmm;
3) Adanya kewajiban mempelajari agama, di anlaranya aga-
ma Islam d1 sekelal umum, sesmal dqggan pasal 20 ayat
(1) Undang-Undang Ne, 4 Tahun 1050
Sebagai kesimpulan, bahwa penyelenggaraan pendidikan
formal seperti yang disebutkan di atas semnanya dilakeanzkan

dalam rangka usaha pemhipaan masyarakat Islam seria penyecharan-

3EH.' Alamsyah Ratuperwiranegara, ;Euhldupun Fapdidikan
Yang Dicita-citakan Oleh Seluruh Bangsa Indomesia” Ma jalah
Pembimbing, No. 29 Tahun VIT1 1880, he 6 .

Prs 44 nis
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nya dan pemasyarakatan ajiran-ajarannya.
3. Tabligh,

Kegiatan tabligh yang dapat dikategerikan sehagaf
bantuk<~bentuk pendidikan non Tormal yang bertojuan pembina-
an, yalio meningkatkan kesadaran beragama padn masyarakat
umum, dikehendaki suatu target minimal yang perin ddcapad
antara l;in:

a. EKesadaran beragama

b. Menanamkan keyakinan agama

¢. Menghayatl ajaran-ajaran agama

d. Melaksanakan ajaran-ajaran agama daham kehidnpan sehari-
hari.

Untuk makend pembinann tarsebot dipergunakan berha-
gal sarana dan mas media yang seperti:

#., Khutbah/tabligh dan eoramah-ceramnh keagamanan ditempnt-
tempat pertemuan dan perkumpulan-perkumpulan, baik yang
heraifat umam manpun yang bersifat khnsoe,

b* Penerhitan pers seperti harian, mingguan, bresur-hrosur
ian bentuk-hentuk kegiatan pera lainnya yang berisi pe-
tunjuk-petunjuk dan ~jsr=n Talam

cf Radie dan Televisi, yang menyelenggarakan siaran-siaran
yang mongandung pendidikan dan dakwah Tslamlyah,

d. Majelis Ta'lim yang kegiatannya diarahkan ontuk memberi
pelajaran (tadris dan ta'lim) 1lmo tertenlu tentnng aga-

ma lalam seperti figqhi, tauvhid, akhlng dan scbagninyn.
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4¢ Pengajian,

Kegiatan pengajian dowasa ini hanyak dilaksanakan,
baik di desa-desa manpun di kota-kota dan sndah herjnlan
cejok lama, Pengajian diberikan eleh ULama dan tokoh-takah
agama selempnl, yang bertitlk telak da#d njaran agnma, dn-
ri masalah-masalah ibadah, hikum=tmkom Islam yang herhn-
bungan dengan kehidnpan sehari-hari, pargaunlsn (mu' amnlah),
keluarga (munakahah) dan sehngainya,’

63 Miskusi keagomman.

Pisamping pengajian, jugn terdapot dalam masyarakat
Inlam kelsmpok-keloopek disknai tentang masalah-masalah ter-
tentn, terutama yang menyangkut tahun barn Inlrln. Tenty ea-
In anggeta-anggoia diskusi ftu terhatlan kepadn orang—orans
Lertentu yang mempunyni pengnlabunn tentang agama Lerstama
masalah hakum, sebagal fa'll diskusi masalonh-mnsalal AgOma
yang akan dinaschatkan atan o fatwakan dalam mnsyarakat ,

6, Urgonisnsi kemamyarakolnn,

Urganisas| kemasyarnkntan, balk ysng bBersifat nas jo-
nal moupun yang hersifal regional yang kegiatan pakoknva ada-
lah pendidikan, sosinl, da'wah lalamlyah dan koglatan Keaza-
maan lalnnya, Misalnya organisasi ilahammadiyah, Nahdhatul
Ulama, Syarikat Tslam, Darnd Da'wah Wal Irsyad, Al-Washlivah,
Al-Khairat dan sobagainya,

7. Yaynsan Islam/
Yayasan lelam pada umumnya dnlam menyelengerarakan ke-

Rintan pembinaan masyarnkoty adalob dengan melalud pendi-




L. T

dikan formal dengan berbagni tingkatannya, seperii ltaudha-
tul Athfal/Duwstanul Athfal, Madrasah Intidaiyah, Sekeolah
Dagar, Sekolah Menengah Tingkat Pertama atau Madrasah Tsa-
nawiyah, Madrasah Aliyah dan sebagainya.

8. Lembaga Fengembanzan Tilawatil Qur'an (LPTQ),

Lembaga Pengembangon Tilawablil Qur'an (LPTQ) u!'uu;ni
salah satu wadah yang dibentuk secara Permanen yang mompu-
nyai kewajihan dan tanggung jesah: " , « menyelang parakan
MTQ; membina bidang Tilawah; meninghatkan pemnbaman Al-Qur'-
an; meningkalkan pengamalan dan penghayatan Al-Qur'an dalom
kehidupan sehari-hari” /17

Palam hubungan ini patut disyukuri bahwa dewasa ini
MTY telah membudaya dan me lembaga d imasyarakat mulal dard
desp-desa terpencil sampai ke kota-kota bosar, Msnlenggn-
raken pada lembaga-lembaga pondidikan, di knlnngnn remnja;
orang dewnsa, pada erganisasi ibu-ibu, mahasiswa, karynwan
dan schagainya. Namun untul lehih melembagnkan dan membi-
dayakan MIQ dalam kehidupam masyarakat, porin ditingkatkan
kegiatan-kegintan dan nsaha-usaha momahaml makna Al-Qur'an,
menghayatl isi kandungannya dan mengamalkan ajarannys dalam
knhidupan sehnri-hari.

8, Badan-badan pombinaan rohani karyawan

Badan-badan pembinaan rehani karyawan dibentuk de-

ngan tujunn nntuk melakukan pesbinasn montal bheragama pada

“Drs. n, Katrawi, Ma; F8la_Bimbingan Masyarakat ls-
dam (Jakarta: Multi Yasa, (,th), h,113
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karyawan dan burub-buroh di roang-roang kangor, gedung-
gedung bertingkat, bank-bank, hotel-hotel, asrama-asrama,
kompleks perumahan, pusat-pusat kegiatan masyvarakal seper-
ti mtasien, terminal-terminal; airport, pelabuhan, pusat-
pusal hiburan dan rekreasi agar agama bisa menjiwai, meng-
iringi dan mewarnai setiap gerak kehidupan masyarakat di-
manapun tempatnyn,

Sebenarnya masih banyak 1lagi kegiatan-keplatan ke-
agamaan, ada yang sudah molembaga dan ada pula yang masih
merupakan kegiatan-keglatan yang bersifat insidentil atan
routine dalam bentmk panitia-panitin, sperti Fanitia Hari-
Harl Besar Islam (PHBI), panitia peringatan Isra' Mi'raj
Nahi Muhammad SAW dan sehagalinva.

Semma kegiatan-keglatun keagamaan tersehmt d4i ntas,
mulai dati masjid, madrasah, pengajian dansebagalnyn, semua-
nya merupakan bentuk dan usaha-usaha dalam pemasyarakntan
ajaran Islam, Semmanya itu telah ada dan berjalan dalam ma-
syarakat, bailk dalam masyarakal deaa maupun masyarakat ketal
Semuanys merupakan obyek yang perlu dipikirkan bagalmana
cara meningkatkannya agar mempunyai daya guna dan hasil gu-
na yang opiimal,
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PERUTIIP

A. Eegimpulan?

Fembaliasan dalam skripei ini, jika diperhatikan bah
deml bab, maka dnpat dnterik hebhorapa kesimpulan sobagad
berikut:

1. Lontarak di Keeamatan Mnrokang ndaiah memberi informnai
ilmiah dengan memuat berbagal konsep penerapan antarn Ining
konsep persatuan dan kesalunn serta peraaudaraan, nilal-ni-
lai moral yang menjadi dasar peluksanann pemerintahan roja-
raja (puang) Fnrekang, aspek seni budaya dan kolatiswann To-
mANNTUNE yYang pada ummmnya menjadi Wall Allah Pongan jur ajar=
an Islnm]

2, Atns keutamann poraatuan dan persaudarann secarn intern
telah dipraktehkan seeara nyata, Aehingra penyolabgunsan di-
antara aparat kerajaan hampir tidak pernah tor jadi karena sis-
tem yang sangat teratur dalam "Mammeaa Pont{” {prrantonn ba-
gaikan buah pileang). Sedanghkan ancara ekstorn, roja=rajn da-
ri inrnannﬁ Enrekang membint per janjian dongon Wajo, Sawitte,
Raroke, dan Makale Tanah Toraja yang ditandal dengan pena=
naman "Anyuara” (pohon boringln® dan batu perjanjian pada
abnd VIIT Masehl,

J. Ajaran Islam masuk ke Enrekang dengan suatn kekhusasan
dalam slsuasi yang langka pada masn pemerintabhan Paang Maden
Batu diakhir abad XTI, Belion dikenal fachogni walld dan fa'gl

pertama pemasyarakatan ajaran Tslam di Brrokang.

=~ 88 -
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4% Dalam perkembanzan selanjutnyn, pemasyarakatan ajaran
Islam dibina kembanrkan oleh Wali Puane Uembn dan Wl | Fuang
Dusa Aje yang masing-masing terkenal sebapgal penganjur Agamn
Islam yang giat berdakwah.

5. Pemamyarakatan ajaran Islam yang diterapkan oleh Mo
Jangga adalah menempnh jalan tasawuf dan atan tareknt Aengan
memahami bahwa dalam dirl manusia 1w Lerdiri dari empat wm
sur yakni; api, odara, air dan tanah menempatkan kedudukan—
nya sebagai klalifah A1lah Al muka bomi inl, merakilf ke-
empat unsur terz2ebut menycrbah kepada Allah SWT,

ﬁ:‘ Eekaguman umat lslam terhadap ke Walian Puang Janepo pe-
kitar tabun 1925, masuknyva ormanisasi Yslam, sakni Syarikat
lalam tahun 1934, Muhammadiyah tahan 1.'51:1;!, Uarnd Pa'walh Wal-
Irsyad tahun 1945, WU tahun 1952 dengan herbacal eiri khas
dan motodenya masing-masing serta beroperasinya DI TIT pada
tahun 1958 yang mempmnvai wewenane menzEnnakan kekerasan da-
lam membina masyarakat Talam, taTxh berhasil menampakkan ma—
aa kejayasn umat Falam a1 Dnrekang sampai dalam dekade tu-

juh puluh-an (selama kurang lebih lima dasawarsa),

B. Eacan-Saran.

Adapun saran—-saran yang dianggap dapat bormanfant
don dibarapkan dapat menjadi bahan-baban periishangnn  wn-
ftuk dijadikan sehagai kerangka acoan dalam moepempubh langkah-
langkah selanjutnyn dalam rangkn pemasyarakatan ajaran ls-
lam khususenys di Keecamatan Enrekang adoalah sebagal berikut:

1. Bahwa Lontarak di FEnrekang adalah merupakan sumber infar—




- T

pasl tlmiah yang relevan depgan era globalisasi, Maka di-
saranknn kepada para pelajar, mahasfewn dan para condikia-
wan, kilranya mempersiaphan waktn antuk menckajl kembalf in-
tormas{ terschbut, oleh karena apa vane termmatl dolam tulizan
ini masih terdapat banyak kekurangan,

2, Babwasanya Tarckat yanm pernah dikembanzkan oleh Poang
Jangego =angal penting nntnk dihidupkan kembali karena me-—
ngandung unsur pendidikan yang sangal Linggi dalam meshen—
tnk pribadi manuzia yang penuh sehi ngga mampn mercal isasj-
kan segenap kemawpnannya sccara lengkap dan Asmpurna,

3, Kapada para pemuka aguma, Muhammadi rah, Parud Pa'wan
Wal Trayad, NU kiranya meningkathkan aktivitasnya dalnm her.
dakwah denganciri khasnya masingOmas ing hingga menjndf he-
terpaduan yang sempurna yang pada penghu jungnyda mendnekntkon
kesadaran heragamn masyarakat di daerab ini.

4. Kepada pemerintah setempat babwa di tanzan halinnlah ke-
kuasazn dan wewenang yang mlia untnk menegakkan yang hak
menghuncarkan yang batil deomi keadilan, dan momberi mavana

pengemhangan ajaran Islam,
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PRARATNTAH Dakindl TIAGEAT 11 KASJPATEN
EHREKANG. KAETOH WILALAH KBEC., LHAEKAKG
. S T T T S

SUHAL A2 BRATUAR
Hemor ¢ T/92/7PEH

Yang bertenda tangen dibawah int, Yepala Wilayah
Kecametan Enrekang, mensrangkan bahwn yang terseont dibawah
ini 3

Nammn r M. Isamail

Tempat/Tgl Lahir

Al amat

Enrakans 1967
J1. Muharmadiyah ¥e. A Perepare

Fakeriaan t Mahasipwn Pahultas Iarbivah
IAIN Aleuddin Parepare,

Benar telah selesnl mengadnkan pernelibtinn 41 ¥iloaynh Kecn-
matan Enreknng delem rengkn penyusunan dkripsinya yang
bherjudul : "S0SIALISASI AJARAN I.H.I.JLH DI KEICAMATAN WIREEANG
{Tinjminn Historis don Pasdngoglis)"

Demikinnloh suret kelersngmnn ind diberikan kepadanya untuk

Aiparsmineskan sebsgaimsnn neatings.

Enreknng, 13. Januepr{ 1992
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UEPARTEMEN FPENDIDIEKAN DAN ERHUDAYAAN KA

BUFATEN BNAEKANG KANTOR KEC,  ENHEKANG.

SURAT _KETRRANUAN

-UI

fang bertanda tengan dihawmh ini, Eepalah Kantor
Departemen Pendidikan dan Eebudaynan kecamatan Enrekang
Urusan IV, menerzngkan bahwn oknum yag teraebut namanya
dibaweh 1inl

HFema t M. Inmnil

Tempat/tgl. 1shir 1 Lekkong 1967

Alamat : t J1, m"ﬁ““iif‘h flo. 8
Parepare,
Fekarjaan t Mahasiswa Falultes Tarbiyah

TAIN Alauddin Parepara.

Telah mongadakan penelitian dikentor kami dalan tangksa
panyusinan Gkripsinya yang herjudul : "H09TALISAST AJARAR
THLAM DI EROAMATAN SHTURKA %G (Tinjoman Nistoris dan Paeds-
soiie) "

Jurat keterangen in! diberikan kepadanyms untuk

dipergunnkan msebegnimnns mes tinya.

l‘it'!lntlﬂ. ﬁ Huh.rm 1¢]E Hl-
1ITJw X1 1991 N

: Kepala Ii:i!.'nltur DEPDIRBID

‘> Eantod Kec. Forekang
i Sl =
i CEpnS ——
'l-\..___
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BURAT KETERANGAN

Nos X/1/1/1412m,

Tang bertanda tangan dibawah inl, =&atss npass
Femika Agnma Eabupaten Enrekeng. Menerangkan hahwaoknum
Ymg ternebut namanya 41bawah ini

FRma t M. Temafl

Tempat/tgl. lahir Lekkong 1967

Alompat 1 J1, Muhammadiyeh Ko, A
Furepare,

Fakerjaan t Mahaoigwa Pakultng Tarbiyah

IAIR Alauddin Parepare,

Telah zengadakan Intervien/Wasancara kepnda kami dnlam
Tangka penyusunan 2kripainya yang berjudul i
"SOSIALISAST ATARAD ISTAM DT ERCAMATAW NRETANG
(Tinjowan Jistariz dan Pastagozig)"

Jurat  keterangan inl diberikan kepadanya untuk
diperguuakan sehsgaimana meatinya,

Enrekang, 1 Muharram 1412 H.
19Jwli 1991 M.

FPemuka -‘.ﬂm % 5
Kab, Bniekang #,;;TQE?W
[ 1 ;
_;vﬁﬁmﬁiid 4 lff;ff

(_fagu Al Heel,




SUBAL EETERANGAN
Hoy IﬂfIfl#lEH-

Yang bertanda tangan divawsh Ini, nkas namn
Pemilka Adat Keenmaban Enrekang. Monermngkan hahwa olmuam
yang tersebut namsnys dibawah fni i

Namn ot M. Iemafl
Temput/tgl. lahir : Lekkong 1967
Alamnt it Jl. Muhammadiynh No. B
_ Prropare.
Paktariaan ¢ Mahasiswn Fakultas Tarbiyah

TAIN Aleuddin Parepare,
Telah mengadakan Intervieu/Wawancara kapada kami dalam
rangka penyusunan Skripeinga yang berjudul 1 ¢
"IDHIALISAST AJARAN IALAM DI KECAMATAN RMREKANG
(TInJuuan Himtoria dan Predagogis)®
Burat ketermngan ini diberikan kepadsnya untuk di
pergunakan sebagaimmna men tinya.

Enrekang, 1 Muharram 1417 H.

132141 1991 N.

Pemuka Adat Kecamatan




